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ABSTRAK

Jalal © PROBLEMATIKA MANAJEMEN PENDIDIKAN MADRASAH
IBTIDAIYAH DI KECAMATAN KEBONAGUNG KABUPATEN
PACITAN JAWA TIMUR

Tesis ini mengkaji masalah-masalah yang dihadapi Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah di Kecamatan Kebonagung, Pacitan. Penelitian ini termasuk
penelitian deskriptif kualitatif.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : Bagaimana pelaksanaan
manajemen pendidikan pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah di Kecamatan
Kebonagung Kabupaten Pacitan Jawa/Timur/dan/problematika yang dihadapi.

Metode yang digunakan pada peneliti.an ini ‘adalah : Observasi, Interview,
Angket dan Dokumentasi, Metode| itu digunakan ‘untuk memperoleh data yang
selanjutnua keseluruhan data yang diperoleh itu dipaparkan untuk mempermudah
penafsiran karena penulis tidak menafsirkan secara detail.

Hasil penelitian tersebut adalah

- Pelaksanaan manajemen pendidikan - pada Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah "¢, /MIM/ ) -Kecantatan, [Kebondpurig- Pacitan adalah
manajemen tradisional, _yaitu pengelolaan manajemen pendidikan
berdasarkan kebiasaan yang berjalan bertahun-tahun sebelumnya, tanpa
_perbaikan yang mengarahpada-manajémien §ang lebih professional.

- Mereka tidak memiliki visi dan misi yang jelas sehingga programnya tidak
bisa disusun secara baik, sebagai akibatnya program tersebut tidak bisa
dilaksanakan secara baik pula. Akibat lebih lanjut bahwa mutu pendidikan
( output ) cukup rendah (memprihatinkan),

- Kurangnya dana, SDM dan lemahnya organisasi, menyebabkan

problematika manajemen pendidikan di MIM semakin komplek

Realitas ini membutuhkan perhatian yang serius dari pemerintah maupun

masyarakat sekitar demi perbaikan mutu pendidikan di sekolah tersebut.



ABSTRACT

Jalal : PROBLEMS OF EDUCATION MANAGEMENT ON MADRASAH
IBTIDAIYAH IN KEBONAGUNG, PACITAN EAST JAVA.

This theses studies various problems faced by ‘Madrasah Ibtidaiyah’ { Islamic
Elementary Schools ) in Kebonagung Pacitan. It is done because of their low
progress. 1t is including a quantitative descriptive research.

This research is focused on © The implementation of education management
on Madrasah Ibtidaiyah Muhammagdiyah-in-Kcbonagung and its problems.

To obtain data from the schpols, this research uses some methods such as :
observation, interview and documentation. Then, the whole data about problems of
education management faced by the schoolsi@re exposed to ease in interpreting the
facing problems.

The results of this research'are -

- the managerhents used-1nthe schools-are still traditional. This .is done
based on their preyious habits without.any management improvements to
make it mere professional’

- They have no clear aid'eertain vigion and mission, so their programs can’t
be arranged well, it causes their pregrams_can’t be done well too, and the
last effect is the'low quality-ef their'outpiits

- Lack of fund, human resources and the weakness of organization causing
various education management problems in Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Kebonagung, Pacitan East Java are more complex and
complicated.

This reality needs deeply attention of not only the government but also the

society, in order that quality of education in the schools is better and better.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan manusia  dalam mencari penghidupan ini selalu ada
aktivitas untuk  mengurus segala aspek yang menyangkut pemenuhan
kebutuhan, baik kebutuhan jasmant maupun rohani, baik untuk dirinya sendiri.
keluarga, orang lam. kelompok atau organisasi. Dalam aktivitas tersebut
dimana terdapat unsur perencapaan.—pelaksangan dan lain sebagainya sebagai
suatu manajemen.

Sccara historis manajemeipadas®sciak) manusia itu ada. Dengan
demikian manajemen umumy@ setua manusid) |dimana dalam perjalanannva
telah banyak  mengalamt Kemapanes seiing  dengan  kemajuan  peradaban
manusia itu sendiri. Kemudian para ahli menganalisa secara ilmiah dan
sistematis terhadap aktivitas/manajenien, tersebut [yafre-kemidian dipadukan
dengan teori-teort serta pendapatnva, gmakaNaliirlah il manajemen. Hmuy
manajemen  sudah | pucrupakapkehubilidt Badi Mmanusia,  baik  untuk
perseorangan atau kelompok, Tebih-lebih bagi suatu orgamsasi, yang dalam
akuvitasnya  untuk  mencapar  tujuan vang  telah  ditentukan.  Dalam
perkembangannva  tidak  sckedar manajemen vang  dibutuhkan, tetapl
mangjemen  pendidikan,  sebab  merupakan  suatu  tuntutan  keberhasilan
pendidikan. yang akhirnya hasil akhir vang relatif lebih baik daripada yang

tidak menggunakan teori manajemen.



Problematika fungst manajemen pendidikan yang meliputi perencanaa.
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan dalam pembahasan tesis ini
adalah pada lembaga pendidikan formal Islam, vaitu Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadivah  di Kecamatan  Keboenagung, Kabupaten Pacitan, yang
pengelolaannya di bawah naungan Departemen Agama dan juga di bawah
Yavasan Muhammadiyah Majlis Bagian Cabang Pendidikan untuk menangant
Pendidikan Dasar dan Menengah.

Dalam pembahasan ini kamianengambil obyek penelitian 10 Madrasah
Ibtdaryah Muhammadiyah yang adiagdi Kecdmatan Kebonagung Kabupaten
Pacilan.

Sehubungan dengan masalah probelainatikan manajemen pendidikan
vang  dilakukan  di Madrasah - Ibtidaiyah_ Muhammadivah  Kebonagung,
diperoleh informasi bahwa sampai saat ini tahun pelajaran 2004/2005. belum
ada perkembangan yang sigpfikan_dilihet.dari jumlah=penetiinaan siswa baru
vang di dapat dan out putspembeldjdran\imasih belum Kategori unggul
dibanding sekolah dasar gampya~bak swastaCiaiipun, neperi di Kecamatan

Kebonagung Kabupaten Pacitan.

B. Rumusan Masalah
Dart latar  belakang masalah  yang  dikemukakan di atas  dapat

drrumuskan permasalahan sebagai berikut



‘d

I, Bagaimana pelaksanaan  manajemen  pendidikan  pada  Madrasah
Ibtidaivah Muhammadiyah di Kecamatan Kebonagung.
2. Apa problematika manajemen vang dialami Madrasah Ibtidaiyah

Muhamadivah di Kecamatan kebonagung.

C. Tujuan dan Kegunaan
Penclitian 1im didakukan pada Madrasah  [btidaiyah Muhamadiyah
(MIM) di Kecamatan Kebonagung sejumlah 10 MIM yang ada, yaitu : MIM
Raranganyar, MIM Mantren,.MIM _GembukZ 1) dan MIM Gembuk 11, MIM
Ketepung dan MIM Ketro |, MIMyhatrogdl, MIM Sanggrahan, MIM Gawang,
MIM Plumbungan.
Berkenaan dengan permasalahan tersebut maka penelitian ini bertujuan
untuk
I Mengetahyt | pelaksanaan__manajemch, pendidikan, pada Madrasah
Ibtidaivah Muhamadiyah, di Kecdimtan\Kebonagung.
2. Mengetahuij problematifeay ivanajemenCapa saja vang dialami pada
Madrasah Iotidaiyah Muhamadiyah di Kecamatan Kebonagung,
Kemudian manfaat atau kegunaan penelitian ini dapat dikemukakan
sebagi bertkut:
I Penchitian i dilakukan berdasarkan atas prinsip-prinsip ilmiah, datam
arti hasil temuan-temuan yang diperoleh dalain bentuk data dan fakta

akan analisa secara ilmiah. Scbagai hasil penelitian brsifat ilmiah pula,
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vang dan  scgl  teritis merupakan  sumbangan  berharga  bagi
pengembangan ilmu pengetahuan, sckaligus sebagal koreksi tentang
problematika  manajemen  pendidikan  di Madrasah  Ibudaiyah
Kebonagung  Pacitanr pada khususnva  dan  lembaga  pendidikan
setingkat yang memitiky Kasus yang sama dengan kasus ini.

Hasih penchuan i diharapkan dapat bermantaat bagi para kepala
sekolah  dan  perguruan  pendidikan  Muhammadiyah di Kec
Kebonagung khususnva dan pengelola lembaga pendidikan i, vang
dcngalm_\‘a merupakan bahan masukan atau bahan banding korcksi
dalam lembaga pendidikanyvanganajicdan berkualitas unggul.

Dart sepi empiris. peheliti masith belum menemukan hasil penelitian
vang sejents vang telabdilakuikanoteh para peneliti yang berkenaan
dngan problematika manajemen pendidikan pada lembaga pendidikan
madrasaly Ibtdatvah/Mulrammadiyah Kecamatan Kebonagung Pacitan.
schingga  diharapkan, dengan\hasil penelitian dapat memberikan
kontribusi perbaikan, pendidikanspadarmadrasah Ibtidaiyah Kecamatan
Kebonagung  Pacitan  pada khususnya dan perguruan pendidikan
Muhammadivah  pada umumnya serta perguruan  pendidikan

Muhammadiyah secara keseluruhan.
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D. Kerangka Teori

Untuk menghindan bias dari penelitian ini maka akan dijelaskan
pengertian manajemen, manajemen  pendidikan, prisip-prinsip manajemen
pendidikan, pentingnva manajemen pendidikan dan substansi atau ruang
lingkup manajemen pendidikan.

1. Pengertian Manajemen dan Manajemen Pendidikan

Kata manajemen secara epistimologi berasal dart kata “manage” yang
berartt  mengurus, mengatur, _melaksanakan dan mengelola, dan bila
diindonesiakan  menjadi |manajeman.  Orangnya discbut manajer atau
pimpinan’. Kata manajeme mediki definiS’ yang sangat beragam dengan
penekanan pada aspek vang, berbeda-beda terpantung dari sudut pandang dan
komprehenst penditimst, Akan tetapt , pada_ umumnva mereka  menvetuju
unsur-unsur dan tujuan yang sama.

Dar beberapaddehinig vang dikemukakan para-ahiidapat diambii suatu
kesimpulan  tentang  pengertian  mdnajeimen vyaitu, bahwa manajemen
merupakan suatu prosésrvangsmedgad img” Kegidtanskepiatan pokok berupa,
perencanaan, pengorganisasian, mengerakkan dan pengawasan dengan uraian
Kerja sebagan bertkut: Perencanaan, berarti seorang manajer atau pemimpin
memikirkan keglatan-kegiatan mereka sebelum dilaksanakan.
Pengorganisasian, berartt  pemimpin mengorganisasikan — sumber  dava

manusta dan materul lamnya. Menggerakkan, berarti mengusahakan agar

" Echols Shandily. Kemus Inggris Indonesia.| Jakarta. Gramedia. cet ke . 2. 1992]. hal.
172
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para anggota bekerja Iebih  cfisien dan menyukai pekerjaan  mercka.
Pengawasan, berarti pemimpin berusaha untuk menjamin bahwa organisasi
akan bergerak ke arah tujuan vang dikehendaki dan bila beberapa bagian
organisasi ada yang salah, pemimipin harus membetulkan. Atas dasar uraian
dr atas bila disimpulkan bahwa manajemen berarti bekerja dengan orang-orang
untuk mencapat tujuan organisasi dengan melaksanakan fungsi-tungsi:
Planning, Organizing, Actualiting dan Controling.

Manajemen pendidikan-yang.-merupakan penekanan dalam tulisan i
merupakan paduan dua Kata vakmy, manajemen dan pendidikan, yang
memtliki satu pengetian vakm Spenerapan -ilmu manajemen dengan segala
prinsip dan fungsinya dalam duma [pendidikan. Dalam dunia pendidikan
manajemen sangat terkait dengan istilah admimstrasi dalam pengertian vang
lebih luas, bahkan memiliki pengertian yang hampir sama | scbab administrasi
dalam pengertian luas mentpakan, pola, danikerja sama, vang harus ada dalam
suatu organisasi yang meinbuat orgagisasi/tersebut tumbuh dan berkembang.
Dan ini menjadi cirjergamsasismedery
2. Prinsip — Prinsip Manajemen Pendidikan

Manajemen merupakan suatu aktivitas dengan proses vang khas vang
terdin  dan  tindakan perencanaan, pengorganisasian, menggerakan,
pengawasan dan pengevaluasian dengan memanfaatkan sumber daya manusia
dan sumber daya lain, dalam pelaksanaannya tertentu berdasar pada prinsip-

prinsip dan dengan pola kegiatan yang terarah dan sistematis. Prinsip-prinsip



disini dapat didefinistkan scbuah pernyataan fundamental yang menjadi
pedoman kearah pemikiran atau tindakan™. Dengan berdasarkan prinsip ini
seorang manajer atau pimpinan dapat menghindari terjadinya kesalahan-
Kesalahan vang mendasar dalam tindakannya. Kepala Sekolah  selaku
manajer di sckolah, dalam meclaksanakan tugas untuk mencapail suksces,
hendakova  memperhatikan  prinstp-prinsip  manajemen.  Prinsip-prinsip
manajemen pendidikan pada hakikatnya sama dengan prinsip-prinsip
manajemen. Prinsip-prinsip manajemen-padaymumnya, yaitu:

1. Prinsip cfisiensy cartinvapkepala sekolah  akan  berhasil  dalam
tugasnyva apabilal i menggunakan-sumber-sumber tenaga. dana dan
fasilitas Tam secapa chisien. yakii| antara pengeluaran (out put)
dengan pemasukan-try put)-inarys, sebanding dan seimbang. Dengan
kata lain cfisienst adalah perbandingan yang terbatk in-put dan out-
put antardkeunitingan hast) dengan bravawangdikeluarkan.

20 Prinsip  efektifitasy artinyg Skepalay sekelah  dituntut  memiliks
kemampiran| ifituke™ mchgdrjakan Clalthah vang  benar, sehingga
cfeklivitas di sini menyangkut  hubungan antara  pengeluaran
dengan tujuan vang ingin dicapai atau tercapainva sasaran dan

tujuan.

L)

Prinsip kepenumpinan, seorang pemimpin dalam hal i kepala

sckolah diharapkan memiliki human relation yang baik dengan

CVerny, George, Azus-Azas Manajemen, |Bandung. Ter). Winardi. Alumni, 1986]. hat 12,



bawahannya dan juga mengetahui kepentingan para anggotanya,
sebab seorang pemimpin berfungsi sebagai orang yang mampu
menciptakan perubahan secara efektif dalam penampilan
kelompok, dan juga berfungsi menggerakkan orang lain mau
melakukan apa yang dikchendakinya oleh pemimpin’.

4. Prinsip kerja sama, artinya kepala sekolah dikatakan berhasil
melakukan tugasnya apabila ia mampu mengembangkan
kerjassama seluruh_anggota organisasi tersebut dengan baik, baik
dengan pola hubungan vertikal maupun horizontal,

3. Pentingnya Manajemen Pendidikan

Manajemen pendidikan. sangat penting perannya dalam menentukan
kelancaran proses kegiatan pendidikan, Sebab inanajemen pendidikan akan
mencakup semua kegiatan sckolah, baik yang terkait dengan materi atau
kunkulum. kepegawdian, ‘kesiswaan, Keungan, sarana-dan_prasarana sampai
dngan hubungan dengan masyarakat {llumas)/yang kesemuannya itu harus
diatur - dengan  pérencamaan gvands, hatanpd “séhipgea akan mendukung
terselenggaranya  kegiatan  belajar mengajar yang  kondusif yang  pada
akhimya dapat mencapai tujuan sebagaimana yang ditetapkan.

Untuk melaksanakan tujuan yang demikian komplek itu, diperlukan

orang-orang yang cakap, dan jiwa kepemmpinan serta memiliki wawasan

vang luas tentang proses pendidikan dan Kiat-kiat maupun semangat yang

Wahjo  Sumyo.  Kepemimpirnan  Kepala  Sekolah, Tijauan Teoritiv  dan
Permasalahannya {Jakarta, Grafindo. 1999, hal. 40,
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tinggi dalam mencapai tujuan pendidikan. Untuk itulah dibutuhkan kepala
sckolah vang memiliki kecakapan-kecakapan khusus dalam bidang itu. Kepala
sckolah sebagai pemimpin yang tertinggi di sekolah, pada kepemimpinannya
akan sangat menentukan terhadap kemajuan sekolah. Oleh karena itu dalam
pendidikan  modern,  kepemimpinan  kepala  sekolah  perlu  mendapatkan
perhattan serius, sebab kepemimpian kepala sekolah disint memihiki artt:
usaha  mempengaruhi,  mendorong, membimbing, mengarahkan dan
menggerakkan guru, staf, siswa, orang tua siswa, dan pihak lain yang terkait.
Dengan dunia pendidikan disckolah, untukZbekerja sama mencapai tujuan
vang telah ditethpkan, sehingga bagaimaiapun cara kepala sekolah membuat
orang laimn bekerja untuk mengapai tujuan sekalah’.
4. Substansi dan Ruang Lingkup Pembahasan Manajemen Pendidikan.

Manajemen pendidikan merupakan suatu proses dan aktifitas untuk
memadukan stmber-stnbey/pendidikany batk imanusia-inaupun non manusia
melalui proses perencanaan, pengorgaiisasian, penggerakan, pengawasan dan
pengevaluasian sehinggaipremilikiciang HRgkup vdng eukup luas.

Adapun substansi dan ruang lingkup manajemen pendidikan menurut
Garton dan Deroche tersusun dalam gugusan sebagai berikut :

a. Manajemen kunkulum, vyakni yang ineliputi semua proses

pendidikan vang ada disekolah atau serangkaian kegiatan yang

* Depdiknas. Panduan Manajemen Sekolah, |Jakarta. Dirjen Dikdasmen, Direktorat
Pendidikan Umum, 2000]. hal 13,
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sub umt kesatuan moncter dan berlaku  untuk jangka waktu
tertentu. Dalam suatu lembaga pendidikan, manajemen keuangan
mengandung  arti pembukuan  keuangan, pengurusan dan
pertanggungjawaban .’

Thap sekolah telah mengenal dua macam anggaran keuangan
vaitu : untuk pembiayaan rutin dan pembiaaan pembangunan.. untuk
memperoleh biaya rutin pimpinan sekolah harus menyusun anggaran
tiap tahunnva, dan kepala_sekolah juga harusmampu memotivasi
komite  sekolah/BP-3°  dan,, masyarakat luas dalam rangka
pengumputan  dana |untuky menunjang program pendidikan yang
ditawarkan.

Menurut Garton ada tiga program yaitu :
a. Menyusun angparan dana dan sumber keuangan sekolah

b. | Mengadwinistrasidan, mctpelola kéuangai

C

Mengevaluasis dan gnempertanggungjawabkan keuangan

sckolah

¢ Managjemen Sarana dan Prasarana, berbicara tentang manajemen
sarana dan prasarana sangat erat sekali hubungannya dengan
keuangan,sebab untuk pengadaan, pemeliharaansarana dan

prasarana sekolah ituperlu uang, di samping juga berhubungan

" Tim Dosen IKIP Malang. Administrasi.. bl 163,



dengan bidang-bidang vyang lain, scperti; kesiswaan, humas,
pengajaran dan sebagainya.

f. Manajemen Humas, sekolah bukanlah suatu kesatuan yang berdir
sendirt atau terpisah dengan masyarakat, akan tetapi sekolah dan
masyarakat merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.
Di satu sist sekolah membutuhkan masukan dari masyarakat,
tentang sumber-suinber yang ada untuk dimanfaatkan dalam
proses pendidikan_dan_untuk _menyusun program yang relevan
dengan kebutuhan masyarakafy dan sekolah sekaligus juga
membutithkan dukungan dalam Gnelaksanakan program tersebut.
Sisi lain | maSyarakal | membutuhkan jasa sekolah untuk
mendapatkan (i pengetabtan dan teknologi yang di capai oleh
sckolah dan program-program pendidikan  yang sesuai dengan

Keimnginan,

k. Metode Penelitian

Penelitian dalam tesis ini dapat dikelompokkan kepada field research
dan libray reseach. vaitu penelitian yang dilakukan di lapangan dan di
perpustakaan. Langkah awal dari penelitian ini adalah mengumpulkan buku
Repustakaan dan mengambil prioritas pada materi yang mengkhususkan serta
berkaitan dengan konsep dari tesis ini. Dari teori-teori yang diangkat dan

diketengahkan diharapkan dapat memberikan pemahaman dan menangkap



apa vang scbenamya terjadi di lapangan untuk mengumpulkan data yang
diinginkan sesuai dengan tata cara dan prosedur penelitian, sehingga reabilitas
data terjaga. Penelitian melibatkan diri dalam pembahasan hasil penelitian,
sehingga menghasilkan teori-teort
I Pendekatan Penelitian

Penclitian ini adatah studi kasus, vaitu suatu penclitian yang dilakukan
secara intensif mendetail dan mendalam terhadap suatu lembaga dasar Islam
vaity  Madrasah 'lbtidaiyah Muhammadivah di Kecamatan Kebonagung,
berkenaan tentnag problematika’ manajemen pendidikan dalam  pengelolaan
lembaga pendidikan tersebut, VKanena beluni)adanya gambaran bagiamna
realitas dari problematika manjémen pendidikan, maka diperlukan data yang
sebanvak-banvakava dart  obyek7penelittan—sehingga  daripadanya akan
diperoleh kesimpulan yang tepat. Bertolak dan hal terscbut maka penclitian
menggunakan pendekatan diskriptit kualitatit | Yaitufmendiskripsikan data-
data kualitatif yang telah ada dengan carafnenjelagskannya.
2. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Sckolah Dasar Islam yaitu Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Kecamatan Kebonagung dengan sejumlah 10 Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadtyah [MIM] yaitu : MIM Karanganyar, MIM Mantren,
MIM Gembuk I, MIM Gembuk II, MIM Ketepung, MIM Ketro I, MIM Ketro
1, MIM Sanggrahan, MIM Gawang dan MIM Plumbungan. Lokasi penelitian

tersebut dipilih atas dasar pertimbangan sebagai berikut :



Pertama : Pencliti adalah mahasiswa Pasca Sarjana Universitas Islam
Indonesia  Yogvakarta. vang bertempat tinggal di  Kecamatan
Kebonagung Kabupaten Pacitan, dengan obyek yang akan diteliti
jaraknya sangat dekat, disamping itu pula peneliti menjadi guru tetap
pada SMP Negeri 2 Kebonagung, dimana sebagian besar siswa
lulusan MIM  vang diteliti mealanjutkan ke SMP Negen 2
Kebonagung, tempat peneliti inengajar.

Kedua : prestasi para siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah di
Kecamatan Kebondgung Pacitan, aptuk setiap tahunnya masih belum
terlihat kenaikan vanghsignifikan dan input dan out put. Perolehan
NUN masih  belom mengungguli darn  lembaga pendidikan
setingkatmya  vang—add di—kececanatan Kebonagung. Hal i
kemungkinan  disebabkan  adanya problematika  manajemen
pendidikan di\ Madrasah=¢ Ibtidaiyah Mubamadiyah Kecamatan
Kebonagung, oleli.Karena itu/periu dieliti.

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan pencliti menggunakan metode
observasi, interview, angket dan dokuimentasi, tetapi tidak menutup
kemungkinan menggunakan metode yeng lain, apabila hal itu diperlukan.

Penggunaan ketiga metéde tersebut dilakukan dengan prosedur dan pedoman

pengumpulan data.

a, Metode Observasi
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a. Metode Observasi

Metode yang pertama kali dipergunakan dalam suatu penelitian
kemungkinan besar adalah observasi, walaupun dapat juga menggunakan
metode vang lain, misalnya angket atau interviw tetapi untuk penelitain
lapangan observasi yang paling tepat. Observasi atau yang disebut juga
dengan pengamatan. meliputi kegiatan sesuatu pemusatan 'kepada obyek
dengan menggunakan seluruh indra. Jadi mengorversai dilakukan melalui
penglihatan, penciuman, pendengaran,peraba dan mengecap. Apa yang
dilakukan di sini sebenamya adalah pengamatan langsung. Dalam artian
penelitian. observasi. dapat’!dilakukang@enigan test, gambar, kuisioner serta
rekaman suara.

Dalam  pengamatai” tangsung  fethiadap  obyek  penelitian  untuk
pengumpulan data, obscrvasi juga dapat menggunakan ceklis dan skala
bertingkat. Redhanva | mennat=dara<gejala-gejalalyang diamati bertingkat-
tingkat  didalam penelitian_ [ ini. Ahetode / observasi digunakan untuk
mengumpulkan data, tentang lokasi, sekolah garapa dan program atau fasilitas
belagar mengajar, kegiatan keagamaan dan lain-lain.

Materi yang akan diobservasi adalah : Aktivitas dan kinerja Kepala
Sckolah, Guru, Karyawan dan Murid. Disamping itu juga sarana pendukung

i
proses pembelajaran dengan melihat langsung dan bertanya kepada kepala

sckolah, pengelola atau petugas / karyawan.
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b. Metode Interview

Yang dimaksud metode interview dalam penelittan ini, adalah cara
vang digunakan untuk mengumpulkan data dengan melakukan dialog dengan
para informan, vang terdiri dart kepala sekolah, guru, karyawan, siswa dan
tokoh masyarakat. Interview yang diguirakan adalah gabungan interview bebas
dan terpimpin. Berkenaan dengan semua data yang diinginkan, diantaranya
adalah : fungsi-fungsi manajcn-ren struktural dan tugas personil sekolah, aspek
pengelolaan sekolah, keuangan sekolah dari swnber dana dan penggunaannya,
pengumpulan data tersebut dilakukangsecara férmal dan informal.

Data vang akan diambil dalant wawancara adalah :

a  Sccara ntern  reéalisasi| [Kepalaisekolah dan unsur  struktural
dibawahnya  terhadap, managjemen pendidikan dan subtansinya
vaitu : Kurikulum, kesiswaan, kepegawaian, keuangan, sarana, dan
prasana sérta hwnas,

b.  Secara eksternal adalah masyarakat,

¢. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan atau surat bukti tisik. Dokumen yang
sudah lama bisa dijadikan sebagai sumber data, karena dalam banyak hal
dokumen scbagai sumber data dapat dimanfaatkan untuk menguji,
menafsirkan. Maksud daripada metode dokumentasi ini adalah untuk
mengumpulkan data-data yang berupa catatan-catatan, dengan bukti dalam

bentuk foto, gambar, jumlah tenags edukatif dan karyawan dan lain



schagianya. Data dokumen memiliki sifat yang tetap, schingga apabila
terdapat ketidaksesuaian mudah untuk ceking kembali. Sifat inilah yang
membedakan data-data dan hasil metode yang lain, yang mungkin berbentuk
kata-kata atau tindakan dan gejala yang semuanya bersifat labil,

Sumber data dokumen yang akan diambil adalah : Pendinian Sekolah,
Denah Sekolah, Data guru / Karyawan, Siswa, Tata Tertib Siswa, susunan
perwakilan osis, status sekolah, daftar rengking NUN SD/MI Negeri dan
Swasta se Kecamatan Kebonang, kalender pendidikan, pembagian tugas
mengajar.
4. Kerangka Analisa

Jenis penelitian ini-adalah studi (kdsus, maka kerangka analisanya
menggunakan diskriptif “kualitatif  dengan cara kerja induktif-deduktif.
Dengan menggunakan cara induktif karena penelitian lapangan, bergerak dari
data-data dan_fakta<fakta/bari kemudian kearah Kesimpulan. Sedangkan cara
deduktif digunakan karena=cara pepélitian, il berangkat dari kajian pustaka
yang berarti dengan, teori=teoprdiangkatumntyk pémaknaan temuan-temuan dari
lapangan. Kerangka analisa diskriptif kualitatif digunakan, karena data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kualitatif Dalam membuat
rancangan vang sama penelitian yang sama. Sekedar gambaran, penelitian
kualitatif adalah berdasarkan filsafat fenomologi, geraknya dari fakia menuju
teoti  dengan  fungsi  meramalkan, menerangkan meanfsickan  dan

mengaplikasikan. Sifatnya -melivas dalam pengambilan keputusan tidak
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menggunakan reduks) data. Sedangkan penelitian kualitatif adalah berdasarkan
filsafat positifisme, dengan cara kerja menentukan fakta yang pasti dan
penarikan kesimpulan berdasarkan atas reduksi data generalisasi induktif.

Yang dimaksud analisa deskriptif kualitatit adalah menganalisa data
dengan caa menjelaskan, mengidentifikasikan dan mengevaluasi data
kemudian mengumpulkannya. Meskipun penelitian ini dimaksudkan untuk
mengumpulkan data kualitatif, tetapi data kuantitatif tetap diperlukan untuk
mendukung reliabilitas dan validitas data kualitat'f. Karena penelitian ini
bersifat ilmiah yang dilaporkdn dalam bentyk| tesis, berarti akan merupakan
ilmu pengetahuan. Dan ilmii/pengetabuan adalah bersitat universal, obyektif
dan terbuka, maka hasil penelitian ini terbuka, terhadap perbaikan — perbaikan

vang berasal dari orang lain.

F. Sistematika Penulisan
rembahasan dalam tulisan ini d@gar lebih terarah dan sistematis, maka
perlu penulis buaty, sistematika., pembahasap= Hal 4ini dimaksudkan agar
memudahkan dalam - memahami maksid dan kronologis serta fenomene yang
terjadi dalam pembahasan. Adapun tata urutan pembahasannya adalah-
Pertama; Pendahuluan vang berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian,

Kerangka teori dan sistematika pembahasan.



Kedua; Landasan Teori yang mcrupakan kajian teroritis tentang manajemen
pendidikan, hakikat dan sifat-sifat ilmu manajemen pendidikan,
prinsip-prinsip  manajemen  pendidikan, prosedur manajemen
pendidikan dan pentingnya manajemen pendidikan.

Ketiga; Gambaran Umum Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kecamatan
Kebonagung Kabupaten Pacitan Jawa Timur.

Keempat; Hasil Penelitian

Kelima; Kesimpulan dan Saran-

Daftar Kepustakaan

l.ampiran-lampiran.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Pengertian Manajemen Pendidikan

Sebelum memaparkan tentang pengertian manajemen pendidikan perfu
dijelaskan terlebih  dahulu tentang pengertian manajemen. Manajemen
merupakan ilmu pengetahuan vang bersifat aplied seciences yang baru
berkembang pada abad ke 19, akan tetapi munculnya bersamaan dengan
adanya peradaban manusia. Dalam perkembangannya manajemen sangat
dibutuhkan diberbagai scktor keHidupan.'

Disiptlin - thnu imi sangat (pentingd déwasa ini, sebab ilmu ini
membicarakan berbagai usaha| manusia’ dalam, rangka menyiapkan efisiensi
dan efektifitas serta produktifitaskerfd datam-suatu organisasi maupun dalam
kelompok-kelompok tertentu yang arahnya untuk mencapai tujuan tertentu. [a
mempersoalkan {usaha™penetapan=serta. pencapaian/ sasaran dan upaya
mengidentifikasi, menganalisaCdai menétapkan /tujuan-tujuan yang harus
dicapai dengan mengkombinasikan, secara=efektif bakat-bakat orang dan
sumber-sumber materiil.  Sehingga manajemen untuk dewasa ini telah
diterapkan hampir di semua aktifitas manusia, baik dalam bidang perusahaan,
pemerintahan, lembaga pendidikan, bank, rumah sakit, masjid dan organisasi
lainnya. Dengan kata lain manajemen telah diterapkan disemua sektor atau

organisasi dimana telah terjadi kerja sama dengan orang lain.

Suwamo Handavaningrat. Pengantar Study Ilmu Administrasi dan Manajemen,
[ Jakarta, Inti Indava Press. 1989]. hal |



Manajemen dibutuhkan oleh semua bentuk organisasi. Hal ini ada tiga
alasan pokok, Pertama: untuk mencapai tujuan. Kedua, untuk menjaga
keseimbangan diantara tujuan-tujuan yang saling bertentangan. Ketiga, untuk
mencapai efisisiensi dan efektifitas.” Pada sisi yang lain, manajemen juga
diartikan suatu ilmu, kiat, dan profesi. Manajemen dikatakan sebagai ilmu
karcna manajemen dipandang sebagai suatu bidang pengetahuan yang secara
sistematis berusahaha memahami mengapa dan bagaimana orang bekerja
sama. Dikatakan sebagar kiat, sebab manajemen dalam mencapai sasarannya
melalui cara-cara dengan mengatur_orang 1ain dalam menjalankan tugas.
Sedangkan manajemen dikatakan (sebagaigprofesi sebab manajemen dilandasi
oleh keahlian khusus untuk mencapai|prestasi manajer dan para profesionalnya
dituntut untuk mengindahkan kode gtik tertenta:

Kata manajemen secara etimologis berasal dari kata ” manage *, yang
artimya — mengurus, Nmengadtur,™ nvelaksanakan! dan mengelola. Bila
diindonesiakan menjadi manajemen/ \Orangitya  disebut manajer atau
pimpinan.” Kata manajemen~memiliki definisi yang sangat beragam dengan
penckanan pada aspek yang berbeda-beda tergantung sudut pandang dan
komprehens: pendefinisi. Akan tetapi pada umunnya mereka menyetujui

unsur-unsur dan tujuan yang sama. Adapun definisi manajemen yang

N

Hani Handoko. Manajemen. Edisi H, BPEF,[ Jogjakarta, t.p, 1983 |, hal. 6.

} Nanang Fattah. Landasan Manajemen Pendidikan | Bandung, Remaja Rosdakarva,
1996]. hal |

* John Echols. Sandilv,Kanus.. hal. 372.
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dikemukakan oleh scbagian ahli diantaranya: Lumbantoruan, dalam
Ensiklopedi Ekonomi, Bisnis dan Manajemen, manajemen memiliki makna
upaya terarah dari sekelompok orang untuk mencapai tujuan bersama.’

3

Sementara  Stoner  merumuskan, Manajemen adalah proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para
anggota organisasi dan pengguna sumber daya organisasi lainnnya agar
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.®

Sedangkan Terry, mendefinisikan manajemen adalah “ Sebuah proses
yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan, perencanaan, pengorganisasian,
menggerakkan dan  pengawasan, yangd dilakukan untuk menentukan serta
mencapal sasaran vang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya
manusia serta sumber-sumber tair;

Dari beberapa definisi terscbut diatas bahwa manajemen merupakan
suat proses (vang mengandung kepiatan-Kegiatan pokok berupa perencanaan.
pengorganisasian, menggefakkan dan/pengawasan dengan uraian kerja sebagai
berikut: Perencanaan, y berarti-scosangpmanajer patau pemimpin  memikirkan
kegratan-kegiatan mereka sebelum  dilaksanakan. Pengorganisasian, berarti
pemumpin - mengorganisasikan sumber daya manusia dan material lain.

Menggerakkan, berarti mengusahakan agar para anggota bekerja secara lebih

) - Ensiklopedi Ekonomi, Bisnis dan Munanajemen. |Jakarta. Delta Pamungkas.
1997}, hal. 368

" Hami Handoko. Manajemen . Hal §.

7 George Terry, Azas-Azas Manajemen , Verj. Winardi,| Bandung, Alumni, 1986]. Hal 4



cfisiecn dan menyukai pekerjaan mereka. Pengawasan, berarti pemimpin
berusaha untuk menjamin bahwa organisasi akan bergerak kearah tujuan-
tujuannya dan apabila beberapa bagian organisasi ada yang salah, pimpinan
harus membetulikan.

Atas dasar uraian diatas dapat disimpulkan baliwa manajemen berarti
bekerja sama dengan orang-orang untuk mencapai tujuan organisasi dengan
melaksanakan fungsi-fungsi: planning, organizing, actuating, dan controlling.

Manajemen pendidikan yang merupakan penekanan dalam karya tulis
imi merupakan paduan dud’’kata yakni, manajemen dan pendidikan yang
memiliki suatu pengertian | yaitd, penerapan)ilmu manajemen dengan segala
prinsip dan fungsinya dalam dunia pendidikan. Dalam dunia pendidikan
manajemen sangat terkait denganistilah-administrasi dalam pengertian yang
lebih Tuas, bahkan memiliki pengertian yang hampir sama. Sebab administrasi
dalam pengertian litas merupakan pela dan,kerja safna yang harus ada dalam
suatu organisasi dan membiiat forganisasi tersebut tumbuh dan berkembang.
in1 menjadi cirt dari organisaéi modem,

Organisasi modern adalah suatu organisasi dimana faktor pribadi atau
perorangan yang bersifat emosional tidak memegang peranan penting dalam

. . . & - L. . . .. PP
berbagai  perhitungan policy.” Kata administrasi itu  sendiri  memiliki

* S Projudio Atmo Sudirjo. Dasar-Dasar llmu Administrasi. |Jakarta, Galia Indonesia.
1986]. hal. 15



pengertian * #Suatu  usaha atau kegiatan untuk membantu, melayani,
mengarahkan, mengatur semua kegiatan dalam rangka mencapai tujuan”.()
Pengertian administrasi di atas jelas bahwa dalam administrasi terdapat
unsur-unsur pokok vaitu, adanya kelompok manusia, adanya kerja sama,
adanya proses atau usaha, adanya pengarahan, bimbingan, kepemimpinan dan
pengawasan serta adanya tujuan pencapaian tujuan. Dari dua pengertian
manajemen dan administrasi di atas, keduanya memiliki unsur kesamaan.
bahwa keduaanya merupakan proses kegiatan untuk menata atau mengatur
semua komponen yang adapada statu organisasi. Sedangkan perbedaannya
hanya terletak pada titk tekan \pembahasan: Administrasi lebth menekankan
pada substansi administrasi7sedanpkan manajemen lebih menekankan pada
proses pelaksanaan  kegiataw.o(Namua ([$isi4/[lain - pembahasan  administrasi.
substansi administrasi juga dilaksanakan melalui proses. Sementara dalam
pembahasan ‘manajemnen, ¥proses: ‘pelakSanaan "kegiatan™itu mengacu pada
substansi. Dengan demikian) kedua™stilah/itu bisa saling ditukar dalam
penggunaannyd. Bahkan Benfon méngatakam > Kaldu\administrasi itu sebagai
pengarah yang efektif, sementara manajemen sebagai pelaksana yang efektif. '
Keterkaitan antara manajemen dengan administrasi ini dapat dikatakan

* Manajemen adalah inti administrasi “, sebab dalam kegiatan administrasi,

manajemen sangat menentukan. Dengan memperhatikan pendapat diatas maka

" HM. Abu Ahmadi. dk\, Pedoman Penyelenggaraan Administrasi Sekolah. |Jakana,
Bumi Akasara. 1991]. Hal. 2.

]

Made Pidarta. fimu Administrasi, | Jakarta, Ghalia Indonesia, 1984|, hal 2.



penulis scpendapat bahwa pengertian manajemen dan administrasi dalam
dunia pendidikan sulit untuk dipisahkan, bahkan terkesan memiliki pengertian
vang hampir sama, sebab ruang lingkup pembahasan dari keduanya sama.

Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen

3

pendidikan  adalah Suatu aktifitas untuk memadukan sumber-sumber
pendidikan yakni manusta dan non manusia dengan proses perencanaan,

pengorganisasian, penggerakan, pengawasan dan pengevaluasian untuk

mencapai tujuan pendidikan vang telaly ditetapkan.

B. Hakekat dan Sifat-Sifat; 1lmu Manajemen

Manajemen merupakan disiplin ilmun | pengetahuan | secience | yang
otonom, artinya sebagai Mlmi) | pengetahuan  yang berdiri sendiri, sebab
menurut  Lither Gullick manajemen _telah memenuhi persyaratan untuk
disebut sebagai bidang ilmu pengetahuan, karena sudah lama dipelajari dan
sudah lama diorganisir’ thenjadi= suatu ‘rarigkaian teori,)'  dan Juga telah
memenuht syarat lam yaitu\menuliks obyek baik-formal maupun material,
diujt dengan metodologi penelitian tertentu dan penyusunannya dilakukan
secara sistematis. Walaupun teort imanajemen masih terlalu umum, akan tetapi
teor ini selalu diuji dalam praktek, sehingga manajemen sebagai ilmu akan

terus berkembang, Teori ini akan terus diaplikasikan diberbagai sektor,

"! Hani Handoko. Manajemen ., Hal 11,
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termasuk di sektor pendidikan. Apabila sektor lain mencrapkan ilmu ini
tinggal mengadopsi prinsip-prinsipnya.

Karena karya tulis ini stressingnya adalah bagaimana prinsip-prinsip
manajemen pendidikan diterapkan dalam dunia pendidikan maka penting
untuk diketahui lebih dahulu sekilas tentang ilmu manajemen yakni:

. Manajemen mempunyai tujuan, artinya manajemen selalu berhubungan
dengan usaha pencapaiana tujuan. Suksesnya seorang manajer atau

pimpinan dapat diukur dari-derajat-pencapaian tujuan.

(o=

Manajemen merupakan<suatu aktifitas, artinya manajemen bukan hanya
sekelompok orang, akan tetapismerupakan suatu aktifitas. Orang-orang

yang melakukan aktifitas ini dinamakan‘thanajer atau pemimpin.

[

Manajemen dilaksanakan ‘melalui’ orang( lain, artinya dalam kegiatan
manajemen  kita perlu  menghilangkan  kecenderungan  untuk
melaksanakan tugas dengan-seorang=diri, akan tetdpi-tugas-tugas itu
dilaksanakan melalui.Ofang_lain-ataunKelompok. Dengan demikian

manajemen berkaitan dengan usaha-suatirkelompok.

C. Prinsip-Prinsip Manajemen Pendidikan

Manajemen merupakan suatu akufitas dengan proses yang khas yang
terdin  dari tindakan  perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan,
pengawasan dan pengevaluasian, dengan pemanfaatan sumber daya manusia

dan sumber daya lain dalam pelaksanaannya tertentu berdasar pada prinsip-



prinsipterientu dengan pola kegiatan yang terarah dan sistematis. Pninsip disini
dapat didefinisikan sebuah pemvataan fundamental yang menjadi pedoman

kearah pemikiran atau tindakan.'’

Berdasarkan prinsip-prinsip ini seorang
manajer atau pimpinnan dapat menghindari tegjadinya kesalahan-kesalahan
vang fundamenthl dalam tindakan.

Manajemen  merupakaan sebuah  aktifitas dan  mereka yang
melaksanakan aktifitas ini dinamakan manajer. Namun karena yang dimaksud
dalam tulisan ini adalah manajemen-yang-diterapkan dalam dunia pendidikan,
maka pelaksana akftifitas disini adaldhykepala sekolah. Kepala sekolah selaku
manajer disekolah dalam metakukan wgas untuk mencapai sukses hendaknya
memperhatikan  prinsip-prinsip  manajemen.| Prinsip-prinsip manajemen
pendidikan pada hakekatnya “saind| dengdi < prinsip-prinsip manajemen pada
umumnya, yaitu:

1. Prinsiptefisiensi) artinva-kepala ‘s¢kolah akafi berltastl dalam tugasnya
apabila 1a menggunakan sumber-sumber tenaga, dana, fasilitas lain
secara efisienwakni anfara pengeluaran.] our'put ] dengan masukan |
in put | harus scbanding. Dengan kata lain cfisiensi adalah
perbandingan yang terbaik antara in put dengan out put, antara
keuntungan dengan biaya yang dikeluarkan. Sehinggga efisiensi ini

menunjukkan hubungan anatara hasil dan biaya.

E George Termv. Azas-4zas. hal. 12



2. Prinsip efektifitas, artinya kepala sekolah dituntut memliki
kemampuan untuk mengerjakan hal yang benar, sehingga efektifitas
disini menyangkut hubungan antara pengeluaran dengan tujuan yang
ingin dicapal atau tercapainya sasaran dengan tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya.

3. Prinsip kepemunpinan, seorang pemimpin dalam hal ini kepala sekolah
diharapkan memiliki human relation yang baik dengan bawahannya
dan juga mengetahur_kepentingan para anggotanya. Sebab seorang
pesmimpin  berfungsic sebagai oramg yang mampu menciptakan
perubahan secara efektifydt dalam'-penampilan kelompok dan juga
berfungsi menggerakkkan orang lain/sehingga secara sadar orang lain
mau melakukan apa”vang..dikehendaki oleh pemmpin.H Seorang
perimpin hendaknya memiliki tiga kecakapan. yaitu o

a. | _kecakapan'\ Konseptional .[“yconceptual, sKili }, kemampuan
mengetahui kebijakan organisasi‘secara keseluruhan.

b.  Kemampuanskemanusiaany={ draman skill ] kemampuan untuk
bekerja di dalam kelompok dan membangun koordinasi dalam
suatu tun.

¢. Kecakapan teknis [ technical skill ] kemampuan seorang

Pemimpin untuk menggunakan, memanfaatkan sumber-sumber

non manusia.

": Wahjosumijo.  Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritis dan
Permasalahannya. {Jakarta, Grafindo. 1999]. hal. 3t



4. Prinsip kerja sama, artinya kepala sekolah dikatakan berhasil
melaksanakan tugasnya apabila ia mampu mengembangkan kerjasama
seluruh anggota organisasi tersebut dengan baik., baik dengan pola

hubungan vertikal maupun horizontal.

D. Prosedur Kegiatan Manajemen Pendidikan
Pada dasarnya prisip-prinsip pokok dan prosedur kegiatan pada

manajemen pendidikan itu merupakan.aplikasi dari konsep yang telah digagas
dan dirumuskan dalam ilmyEmanag@émen pada umumnya, sebab manajemen
pendidikan pada intinya adalah penérapan manajemen dengan segala prinsip
prosedur dan langkah-langkalinya dalaim duma pendidikan.sehingga prosedur
kegiatan yang dipaparkan dalam|| karya|tulis//ini juga meminjam pola yang
sudab baku dalam fungsi manajemen yang lebih terkenal dengan istilah POAC
{ Panning. Orgamizing., Actuating dan “Controlling “] "déngan penjabaran
sebagai berikut:

I. Planning

Bagi seorang pemimpin salah satu hal yang penting yang harus diputuskan

adalah sasaran yang akan dicapai dan bagaimana upaya pencapaiannya.

sehingga seeorang pemimpin harus menyusun sebuah rencana atau sebuah

pola aktifitas masa yang akan datang dengan landasan tujuan-tujuan

tertentu.  Disimlah perlunya planning atau perencanaan. Planning

merupakan suatu kegiatan yang dikerjakan secara terus menerus dan tidak



pernah sclesai selama organisasi masih berjalan. Scluruh rencana hanya

bersifat sementara dan dapat diubah atau diganti apabila terdapat informasi

dan fakta baru yang perlu untuk disesuaikan, sehingga planing ini harus
ditinjau  kembali secara teratur daa bila perlu segera diubah untuk
menycesuaikan dengan situasi yang baru.

Agar dalam suatu perencanaan ttu dapat menghasilkan tujuan yang
direncanakan  secara  maksimal, maka menurut Sarwoto 'harus
mengandung unsur-unsur s€bagai berikut:

I. Unsur tujuan atau saSaran, gyditu perumusan secara lebih jelas dan
terperinct mengenai tujianiyang telah ditetapkan dan ini sifatnya sangat
mendasar , sebab meéncakup kegiatan-kegiatan dimasa yang akan
datang vang merupakan--target seluruh| usaha manajemen yang harus
memfokuskan scluruh usaha dari seorang manajer atau pimpinan.

2. Unsur Kebijakan, vaitu perietapan metode” atau card garis besar untuk
inencapal tujuan tersebut-Ini“merupakan hal penting sebab suatu
kebijakan akan“wmemben ketonggaran atau batasan yang komprehensif
terhadap tindakan-tindakan manajemen.

3. Unsur prosedur, merupakan suvatu rencana yang menguraikan tugas
secara kronologis yang tepat serta pembagian tugas dan hubungan
masing-mastng anggota kelompok secara terperinci sesuai dengan tugas

masing-masing.

" Sarwoto. Dasar-Dasar Organsasi dan Managjemen. |Jakarta, Galia Indonesia.

1991 hal 69
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4. Unsur program, merupakan rencana yang komprehensif yang dihimpun
dan berbagai rencana untuk masa yang akan datang. Dari sini maka
planing merupakan fungsi vang fundamental dari manajemen.

Dalam organisasi pendidikan, perencanaan merupakan hal yang sangat
fundamental yang menjadi acuan dasar selama satu tahun. Suatu usaha tanpa
ada rencana sulit diharapkan daya guna dan hasil gunanya. Dalam konteks
pendidikan kegiatan menyusun rencana ini juga disebut planing, yaitu
perumusan tentang persoalan=persoalan;apa, dan bagaimana suatu kegiatan
harus  dilaksanakan. Menufut Hadawi penyusunan perencanaan harus
dilakukan secara koperatit dengan"mengikut sertakan orang-orang yang akan
melaksanakannya, dan jika| jumlahnya banyak bisa perwakilan, sehingga bisa
timbul rasa menuliki, perasaan.ikitfterliblat-ddh bertanggung jawab bersama."
Penyusunan rencana dalam bidang pendidikan ini meliputi:

I Perumusan” tujuan Yang-hendak dicapai 'yahg hatus tergambar secara
jelas atau dengan. Kata-kata—vyang\/Seoperasional mungkin, sebab
kejelasan rerfeana ni(merupakake Syarat shutlak tersusunnya suatu
rencana yang baik.

2 Penentuan bidang, penetapan kegiatan, fungsi, sebagal bagian yang

akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan , hambatan apa yang
mungkin timbul dan upaya apa untuk menanggulanginya.

3. Menctapkan jangka waktu yang diperlukan

" Madc Pidana, Hma Administrasi., Ha! 49



. Menctapkan jumlah dan sumber dana yang diperlukan

- Menetapkan metode untuk mencapai tujuan

Menetapkan alat vang dapat digunakan untuk meningkatkan efisiens

pencaparan tujuan

- Mcrumaiskan rencana evaluasi untuk mengukur tingkat pencapaian

tujuan.

Perencanaan juga dapat diklasifikasikan dalam berbagai sudut tinjauan:

Ditinjau dari segi waktu pelaksananan maka rencana dapat diklasifikasikan

scbagai berikut:

Rencana jangka panjang,“10-25tahun
Rencana jangka menéngah, 5-9 tahui
Rencana jangka pendek; 1 tahun,

Bila ditinjau _dari segi telaah pemikiran maka jenis perencanaan

diklasifikasikan dalam :

b.

Perencanaan strategis-| kebijdksanaan']
Perencanaan manajerial [ penganahan 4
Perencanaan operasional | pelaksanaan teknis |

Bila ditinjau dari luas tidaknya rencana maka Jenis rencana dapat

disusun sebagai berikut :

a.

Rencana makro, merupakan rencaaa tingkat nasional



b. Rencana masso, merupakan penjubaran rencana makro yang berupa
program-program vang dilaksanakan di daerah dengan dikoordinasi
nleh pimpinan daerah.

¢. Rencana mikro, merupakan penjabaran dari program masso dan
program i dinamakan proyek yang dilaksanakan oleh instansi atau
fembaga.

Dari sinilah maka kepala sekolah sebagai pimpinan pada penmulaan,
selama dan akhir tahun pelajaran harus menyusun rencana kegiatan pendidikan
i dalam program mikro atau-progrdimtahunan|
2. Organizing

Setelah ditetapkan saSaran, farah dan-tujuan dari pada tindakan yang
akan datang, maka langkah selanjlitnya adalahl bagaimana membagi komponen
-homponen aktifitas Kerja ity di antara anggota kelompok dalam posnya
masing-masing=Tindakan yang=demikianinilah discbut déngan “Organizing”
atau penporpanisasian. MenuriL.Sanwoto, /perigorganisasian diartikan sebagai
“Keseluruhan proses pengelémpokan oranmg-orang, Jalat-alat, tugas, tanggung
Jawab atau wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang
dapat digerakkan scbagai suatu kesatuan dalam rangka mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.™'" Sefnentara The Liang Gie merumuskan organisasi adalah

“Setiap sistim kerja sama yang dijalankan oleh sekelompok orang untuk

' Sarwoto, Dasar-Dasar,, hal 69



mencapal tujuan tertentu.

»'7 Batasan ini hanya sekedar contoh saja , sebab

masih banvak definisi lain yang tidak mungkin disebutkan satu persatu di sini.

Pengorganisasian merupakan kegiatan yang bermaksud agar organisasi sebagai

suatu sistim dapat berfungst dengan bak dan ini merupakan salah satu

langkah dalam mewujudkan pengendalian kerja sama sejumlah orang. Jelas di

sini bahwa pengorganisasian merupakan langkah kearah pelaksanaan rencana

vang telah disusun sebelumnya. Sehingga pengorganisasian merupakan fungst

Kedua dart Kegiatan manajenien; Walaupun mungkin juga pengorgasian ini

dilakukan sccara serentak berSama_gdlengan perencanaan |, hanya intensitasnya

saja vang herbeda.

d.

Adapun langkah-langkah dalam pengorganisasian meliputi
Perumusan tujuan, sebagai| dasar utamal dalam penyusunan organisasi,
tujuan harus dirwmuskan sceara jelas dan lengkap, baik terkait dengan
bidang ‘bahasan. "ruang himgkup, sasaran, kealilhian s€fta peralatan yang
diperlukan, jangkal wakti.pencapaianvinaupun cara pencapaian yang
terbaik.

Menctapkan tugas pokok dan perincian kegiatan. Langkah vang
penting  dalam  suatu organisasi adalah melakukan kegiatan
merumuskan penjabaran volume kerja [ job description } dengan
menempatkan personil sebagai pelaksananya. Namun langkah ini barus

didahului dengan membuat subsistim|elemen-clemen  Jagar semua

17

Burhanuddin. Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan.

(Jakarta.Bumi Aksara.1994|, hal 54,



b.

tugas pokok dapat terbagi habis untuk dilaksanakan. Dan yang harus
dihindan adalah adanya pekerjaan yang tumpang tindih, sehingga tidak
Jelas dan rancu dalam melaksanakannya. Sisi lain yang penting adalah
Jenis kegiatan vang telah tersusun harus lengkap dan terinci serta harus
diadakan identifikasi antara kegiatan-kegiatan yang penting dan yang
kurang penting. Dalam suatu organisasi juga harus terdapat asas dan
beberapa prinsip umum.

Adapun prinsip-prinsip utpum vang hdrus ada dalam organisasi adalah :

a. Mempunyal tyuan | yang Gelas dan Késamaan pandangan seluruh
personil vang terlibat-dalam organisasi.

b Meiiliki pemimpin Vang_manpu mengarahkan para anggotanya,
serta mampu - mendélegasikan/ Atigas, wewenang dan tanggung
Jawaby kepaday merckap==sesmai @denganybakat, pengetahuan dan
kemampuan mereka.

¢. Memiliki struktur organisasi yang disusun sesuai dan makin jelas.

Adapun azas-asas datanrOrganisas di-antaranya

Organisasi harus profesional, yaitu dengan pembagian tugas kerja yang

sesual dengan kebutuhan.

Adanya pembagian kerja yang jelas. Beban kerja setiap satuan harus

memiliki  batas-batas vyang jelas dan sebanding pada tiap-tiap

tingkatannya



Organisasi  harus  mengatur  pelimpahan  wewcnang  dan
tanggungiawab.Di sini peran pimpinan hanya memberikan komando,
anggota akan melaks;anakm] pekerjaan sesuai dengan beban tugas
Masing- masing .

Orgamisast harus terdapat kesatuan perintah. Kesatuan perintah ini
harus jelas antara pimpinan dengan anggotasehingga tidak terjadi
tumpang tindth dalam pelaksanaannya.

Organidasi harus ada_rentangan-kontrol, karena rentangan kontrol ini
sangat penting dimliki pimpinan antuk dapat mempengaruhi jenis
dan sifat pekerjaan, jarak antarasiinit'yang dikontrol,volume tugas dan
stabilitas organisasi.

Didalam lembaga pendidikan unsur, pimpinan terdiri dari  Kepala

Sckolah/Madrasah, atau beberapa orang wakil kepala sekolah /imadrasah.

Dialah yang ‘bertanggungy/jawab. atas, semua keghatanadd sekolah. Dalam

hubungannyadengan organisasi| secara) keseldruhan, kepala sekolah adalah

pejabat struktural vang berttgas™

a. merencanakan, menyusun, membimbing dan mengawasi kegiatan-
kegiatan sekolah sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan.
b. Mengintegrasikan dan mengkoordinasikan unit-unit kerja yang

ada di lingkungan sekolah.
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¢. Menjalin hubungan kerjasema dengan orang tua siswa Jlembaga
pemerintah dan masyarakat pada wnumnya dalam memanfaatkana
sumber-sumber yang ada.

d. Mengevaluast  hasil-hasit kegiatan sekolah dan mungkin
melaporkan ke atasan dalam rangka pengendalian dan
pengawasan pelaksanaan kebijakan pendidikan di sekolah

3. Actuating

Guna  melaksanakan akrifitas-akerifitas  sccara  fisik  dari hasil
perencanaan dan pengorganisasian di latas, langkah sclanjutnya fihak pimpinan
membertkan intruksi, membantu "anggota untuk memperbaiki  kinerjanya
melalui kreatifitas mereka Zmasing=masing” untuk bergerak maju menuju
tercapainya tujuan yang telahditentakon(Tindakan yang demikian inilah vang
dinamakan “Actuating” atau menggerakkan. George R.Terry , memberikan
definisi, mengperakkan adalah=snat® tindakan 4ang “menyebabkan suatu
organisasi menjadi berjalan_® Maka actuating, di sini merupakan tindakan
untuk mengusahakamsagar afpgedtissemua kelompok suka berusaha untuk
mencapal sasaran sesuai dengan perencanaan. Fungsi actuating di sini akan
nampak bagaimana kualitas, gaya dan sifat-sifat pemimpin serta kegiatan-
kegiatan kepemimpinan seperti komunikasi, motivasi dan disiplin.

Actuating di sini merupakan bagian penting dalam proses manajemen,

scbab khusus berhubungan dengan orang-orang. Schingga banyak manajer

'™ Sarwoto. Dasar-Dasar . hal.37.



praktis, yang beranggapan bahwa actuating merupakar  intisari dari
manajemen. Di  samping selalu berhubungan dengan manusia, juga
memerlukan trik-trik dan seni yang memerlukan pemikiran yang intensif.
Berhasil tidaknya proses actuating ini juga banyak tergantung pada pemberi
motif [motivating], pengarahan [directing], koordinasi[coordinating] dan
memimpin {leading] kepada para anggotanya. Menggerakkan orang-orang
bukan suatu pekerjaan yang mudah, untuk itu dibutuhkan kemampuan atau
seni menggerakkan orang laul, vang-disebut _kepemimpinan [laedership}].
Dalam suatu lembaga pendidikan keberhasilan-actuating sangat tergantung
pada kemampuan kepala sekolah!selakinmanajer. \Bagaimana ia memberikan
motivasi dan mampu berkomunikasi dengan stafpbaik tenaga edukatif maupun
adminmistrati, sebab komunikast smemipakan ‘dasar dart pada tindakan dan
kerjasama dan merupakanalat agas.prosesamanajemen. berjalan<baik'’

4. Controlling.

Semua jenis kegiatan pastt akan bermuara terhadap pencapaian suatu
tujuan yang telah direncanakan.“~Untuk “melihat=apakah* kegiatan-kegiatan
sudah terlaksana dengan baik,maka pertu controling. Control atau pengawasan
merupakan salah satu unsur primer dalam kegiatan manajemen, dan biasanya
diposisikan dalam urutan paling akhir dalam kegiatan manajemen. Sebab hal
int dihubungkan dengan pengendalian kerja sama se¢jumlah manusia untuk

mencapal tujuan bersama. Penempatan ini  sebenarnya tidak harus demikian,

" Asvik Wahab Wijava. Komunikasi Administrasi,Organisasi dan Manajemen

Pembangunan, |Jakarta, Bina Aksara, 1997]. hal.47.



scbab pengawasan juga harus sudah dilakukan pada awal kegiatan manajemen
vaitu penvusunan perencanaan. Hal ini akan selaras dengan arti pengawasan
itu sendiri, scbagaimana yang dirumuskan oleh S.P Siagian, pengawasan
adalah “proses pengamatan dart pelaksanan seluruh kegiatan manajemen untuk
menjamin agar semua pekerjan yang dilaksanakan sesuai dengan rencana yang
telah  ditentukan scbclumnya.“F“schingga pengawasan berhadapan dengan
masalah-masalah yang menyangkut kegiatan personil di satu fihak dan juga
menyentuh masalah efisiensi dam ctektifitasi\dalam mewujudkan perencanaan
yang telah ditetapkan bersama _Malam  rorganisasi pendidikan | kegiatan
pengawasan ini tidak dapaf; dilepaskan’ dan| selalu terkait dengan kegiatan
evaluasi. Kegiatan evaluasi dalam| kaitannya dengan  kontrol selalu
mencerminkan langkah didgnosis, prognosis dan terapiterhadap obyek dan
subyck pengawasan. Aspek evaluasi dalam rangkaian kontrol sebagai bagian
kegiatan mandjemen Sangat penfing artinya. Pengawasan tidak berarti selalu
mencari kesalahan, namuri~sebagai Kepiatan”pengendali vang punya maksud
preventif vyaitu mencegah) agar | tidak“terjadi| Kesalahan, kekeliruan dan
penyalahgunaan wewenang. Apabila dalam pengawasan ditemukan kesalahan,
penyimpangan dan penyalahgunaan, maka harus dikembangkan tindakan
kuratif yaitu berusaha untuk mengembalikan atau menyembuhkan.

Semua kegiatan tidak selalu berjalan dengan baik,namun kadang-

kadang ditemui hambatan atau gangguan yang tidak terduga. Maka

““Burhanuddin, Analisis manajemen . hat 100,
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pelaksanaan  kegiatan  perlu  dievaluasi, dan penyimpangan yang tidak
dimginkan diperbaiki supava tujuan dapat tercapai dengan baik. Di sini perlu
mencari solust terbaik untuk mengadakan tindakan perbaikan. Tindakan
demikian mi disebut controling atau pengawasan. Tindakan pengawasan atau
Kontrol terhadap kegiatan yang dilakukan oleh staf dan anggota organisasi

dilakukan oleh pumpinan.

E. Pentingnya Manajemen Pendidikan,

Dari uraian di atas, nampakgjelas bahwa manajemen pendidikan sangat
penting perannya dalam menentukan kelancaran proses kegiatan pendidikan.
Sebab manajemen pendidikan akan’ mencakup) semua kegiatan sekolah, baik
vang terkait dengan materisatdu) Kurikulum,) kepemimpinan, kepegawaian,
kesiswaan, keuangan, sarana prasarana, sampai_dengan hubungan masyarakat
[humas], yang kesemuanya itu harus diatur dengan perencanaan yang matang,
seingga akan mendukung “terselenggarakannya kegiatan belajar mengajar
yang kondusif, yang pada.akhimyal ddpat.mencapaitajuan sebagaimana yang
ditetapkan.

Untuk melaksanakan kegiatan yang demikian komplek itu,diperiukan
orang-orang yang cakap dan jiwa kepemimpinan serta memiliki wawasan yang
luas tentang proses pendidikan dan kiat-kiat maupun semangat yang tinggi
untuk mencapai tujuan pendidikan.. Untuk itulah diperlukan kepala sekolah

vang memihki kecakapan-kecakapan khusus dalam bidang itu. Kepala sekolah
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scbagai pemimpin yang tertinggi di sckolah, kepemimpinannya akan sangat
menentukan terhadap kemajuan sekolah. Oleh karena itu dalam pendidikan
modern kepemimpinan kepala sekolah perlu mendapatkan perhatian yang
serius, sebab kepemimpinan kepala sekolah di sini memiliki artt :’usaha
mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan dan menggerakkan
guru, staf, siswa, orang tua siswa, dan fihak lain yang terkait untuk bekerja
sama mencapai tujuan yang telahditetapkan, sehingga bagaimana cara kepala
sekolah membuat orang lain békerja untuk/Amenicapai tujuan sekolah™' Untuk
melaksanakan kepemimpinannya, kepala sekolah sangat dipengaruhi oleh hal-
hal sebagai berikut

a. Kepribadian yang | kuat; kepala sekolah harus mengembangkan
pribadr yang percaya dini, beranil dan bersemangat,murah hati dan
memihki Kepekaan sosial,

b. Memahami tujuan pendidikan dengan baik. Pemahaman tujuan
pendidikan dengan baitk“mérupakan bekal utama kepala sekolah
hal 1m dimaksudkan “agar! mampu. menjelaskan kepada guru, staf.
siswa maupun pihak lain tentang tujuan pendidikan yang ingin
dicapai serta menemukan strategi yang tepat untuk mencapainya.

¢. Memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas, lebih spesifik d
bidang pendidikan, sebagai bidang tugasnya maupun bidang lain

vang terkait.

' Depdiknas. Panduan Manajemen Sckolah, | Jakana: Dirjen Dikdasmen. Direktorat

Pendidikan Umum 20001, hal 13



d. Memfliki Ketrampilan protesionalbaik berupa ketrampilan teknis
seperti menyusun jadwal.meiakukan supervisi, memmpin rapat dan
sebagainya, ataupun ketrampilan konsepsional seperti ; merumuskan
konsep pengembangan  sckolah, memprediksi  masalah  yang
mungkin timbul dan mencari pemecahan maupun lainnya. Dengan
demikian i1lmu manajemen pendidikan sangat penting dumliki.

dimengerti dan diterapkan oieh pimpinan/kepala sekolah.

F. Substansi dan Ruang_ Lingkup Pembahasan Kepemimpinan
Manajemen Pendidikan.

Manajemen pendidikahS merupakan svatu proses dan aktifitas untuk
memadukan sumber-sumber pendidikan;) batk ‘manusia maupun non manusia
melatul proses petencanaan, pengorgamisasian, pengpcrakanmpengawasan dan
pengevaluasian.sehingga memiliki ruang lingkup yang cukup luas. Sebab
bidang garapannya terkait dengan manusia dan non manusia. Salah satu tugas
utama kepala sekolah! adalah-melaKsanakan-kegiatan/pembelajaran, dan setiap
kegiatan dalam pendidikan diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan.
Tujuar pendidikan tergambar dalam kurikulum sckolah masing-masing. Agar
pemahaman terhadap kurikulum [ serangkaian kegiatan sekolah, baik di dalam
maupun di luar | dan strateginya dapat terlaksana sesuai dengan target yang
ditctapkan, maka perlu perencanaan, Di sinilah lalu muncul manajemen

kurikulum.
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Semua kegiatan pendidikan di sckolah pada akhimya ditujukan untuk
membantu siswa dalam mengembangkan dirinya. Upaya ini akan optimat jika
siswa sendiri secara aktif berupaya mengembangkan diri sesuai dengan
program-progran yang dilakukan sekolah. Oleh karena itu sangat penting
menciptakan kondisi agar siswa dapat mengembangkan diri secara optimal.
Maka di sini pemimpin/kepala sckolah penting untuk menerapkan manajemen
kesiswaan  Sisi lain faktor pendidikan yang berupa sekelompok manusia
adalah guru dan peserta didik/Layaknya suatu organisasi, semua manusia yang
terlibat di dalamnya perlu diorganisi€, imasuk organisasi pendidikan. Sumber
dava manusia akan bisa oplh’nal apabtladikelola dan diorganisir dengan baik.
maka dengan demikian perlu/manajemen kepegawaian dan kesiswaan.

Lancar tidaknva / berhgsil) tidaknva sudtu kegiatan sangat ditentukan
oich budget atau_anggaran yang tersedia._Agar anggaran_dapat dialokasikan
sesual dengan pfogram. maka perfu manajemen keuangan. Walaupun kualitas
sumber daya manusianya bafkstiamen/{anpd ditunjang dengan peralatan vang
cukup dan sesuai maka) dkap’ Sulit | mencapai fiuag=yang telah ditetapkan .
maka perlu manajemen  sarana  dan  prasarana.  Sckolah adalah  untuk
masyarakat.oleh sebab 1tu hubungan sckolah dengan masyarakat sekitarnya
sangat penting. Satu sisi sekolah perlu masukan dari masyarakat dalam
menyusun program  vang relevan, sekaligus memerlukan dukungan dalam
menjalankan program. Jalinan semacam ini akan terjadi dengan baik apbila

terdapat manajemen hubungan dengan masyarakat yang baik.



Apalagi sekolah yang telah mencrapkan pengelolaan model school based
management  {manajemen  berbasi;  sckolab] vang merupakan  bentuk
pengelolaan vang menjamin sekolah memiliki otonomi luas dalam mengelola
sumber davanva, maka peran serta masyarakat dalam pengelolaan sekolah
sangal pcnling.22

Dengan  berdasar  pada unsur-unsur pokok yang terdapat dalam
manajemen pendiliikan di atas jelas bahwa bidang-bidang yang tercakup dalam
proses  pendidikan  cukup  lugS.  Unsuscunsur N\di - atas dalam - manajemen
pendidikan  discbut  gugusan! —Denganl ddemikian  manajemen  pendidikan
tersusun  dalam gugusan sebagai bemkut=aangjemen kurikulum, manajemen
kesiswaan. manajemen  personalia  [Kepegawaidn], manajemen  keuangan,
manajemen sarana dan prasarana.dan/martaj¢inen hubungan masyrakat.

1. Manajemen Kurikulum,

Pengertian kurikulum dalam konteks saat mi bukan hanya suatu
pelajaran yang diajarkan di sekolah;=akan tetapr“kurikulum sudah mempunyai
pengertian vang lebib] luas, vaknis¢jumlah_preses: pendidikan yang ada di
sekolah ™ Schingga kurikulum masing-masing sckolah bisa berbeda dan
sangat bervariasi sesual dengan  kondisinya.  Adapun  bagian dan tupas
manajemen kurikulum terdiri dan :

a. Pengembangan visi dan misi.

* Rumtini, Pengelolaan Sekolah Menuju Manajemen Berbasis Sekolah di Tingkat
Pendidikan Dasar_ | Jakarta: Depdikbud. Jakarta, Unisco,Unicef, 1999, hal 2

Ahmad Tafsir. [lwu  Pendidikan dalam  Prospektif Isiam, [Bandung. Rosda
Kava, 1991 hal 32
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Program pengembangan kurikulum sangat tergantung pada pemaparan

visi | gagasan ideal] dan misi | usaha -usaha yang ditempuh dalam

memperjuangkan visi tersebut]. Kurikulum hendaknya scsuai dengan

harapan semua pihak,yakni sekolah,orang tua, masyarakat dan pemerintah.

b. Perencanaan.

Dalam tahapan ini kurikulum pertu dijabarkan seoperasional mungkin

sampai menjadi Rencana Pembelajaran [RP] dengan tahapan sebagai

berikut;

tJ

fad

Menjabarkan) GBPRAmMenjadi ranalisis mata pelajaranf AMP|
dengan mand pokek bahasaw’dan mana sub pokok bahasan
esensial vang| harus diprnioritaskan untuk dibahas.

Dengan dasarkalendervang telah ditetapkan secara nasional
batk  dart  Depdiknas_ maupun_ Depag, _sckolah  dapat
memperhitungkan hari efektit/jam efektif untuk setiap mata
pelajaran.

Menvusun_program [tahunan|peota]. /Balam pengisian prota

ini vang penting untuk diperhatikan adalah membandingkan

Jumlah jam ctektit’ dengan alokasi waktu tatap muka dalam

format.
Menyvusun program semester [promes]. Sebenarnya promes

i tidak jauh berbeda dengan prota. Perbedaannya hanya
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kalau pada promes harus sudah scinakin jclas, bagaimana
pokok bahasan dalam satu semester dapat terselesaikan.

5. Program Satuan Pelajaran[PSP]. Dalam penyusunan PSP
harus lebih jelas lagi. Guru harus memasukkan secara jelas
kegiatan sub pokok bahasan,tenmasuk bagaimana menyusun
tes formatit.

0. Rencana Pengajaran[RP],yang merupakan rincian program
satuan Pelajaran” untuk setiap kali tatap muka. Yang harus
diperhatiakan di-sinp@ddalah adanya catatan kemajuan bagi
siswa setelah mengikuti pelagaran.

Mengingat pentingnva= AMB Prota;- Proca, PSP, RP, sebagai
panduan guru dalam melaksanaKaiv'| keégiatan belajar mengajar, maka
Kepala  sckolah  perlu memberikan arahan,  perhatian,  bantuan,
pemeriksaan™scrta memantau sejak proscs penyusunannya. Bahkan
schedar menandatangani ‘apa vang 4tih disusun oleh guru
C. Pembagian tugasamengaar
i merupakan kewajtban dan tanggung jawab  kepala sckolah. Datam
pembagian  tugas mengajar menurut  petunjuk Dcpdiknas24 perlu
diperhatikan hal-hai sebagai berikut :

1. Pembagian jadwal mengajar  dilakukan secara merata  sesuai

dengan brdang dan minat guru,

' Depdiknas.Depag. Depdagri. Petunjuk Pelaksanaan Beasiswa dan DRO. |Jakarta
Diektur Dikdasmen 1999 hal 64
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2. Dalam penyusunan jadwal pelajaran  perlu  adanya jadwal
perbaikan dan pengavaan. Hal ini diperlukan untuk perbaikan
siswa yang belum tuntas dan pengayaan bagi yang sudah tuntas.

3. Adanya Jadwal Kkegiatan ekstra  kurikuler.  Kegiatan i

dimaksudkan untuk  mendukung  kegiatan  kurikuler  yang
mengarah pada peningkatan dan penguasaan skill tertentu maupun
untuk  menumbuhkan jiwa nasionalisme dan peningkatan
ketmanan dan ketagwaar
4. Adanya jadwal penyegaran bagi pura. Dalam waktu luang akhir
semester guru hendaknyd™ mendapat  penyegaran yang  bersitat
refresing vang cdukauf/dan, berwawasan ilmu pengetahuan dan
teknologl mengajaf
¢ SupervisupCHgawasay
Semng dengan, perkembangan pendidikan, maka paradigma
tenaga kependidikan scharusnya menpalami perubahan juga, khususnya
vang  berkaitan  demgan™Supeivist=peididikan* Tujuan  dilakukan
supervist oleh supervisor adalah untuk mengetahui situasi melihat
perkembangan. mengukur  keberhasilan  sekolah, dan yang penting
adalah membantu guru apabila mengalami kesulitan..
. Evaluasi.
Adalah penilaian vang mcrupakan kegiatan untuk menilai

tingkat efektifitas dan efisiensi, rcalisasi program sesuai dengan tujuan yang
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telah ditentukan. Dalam organisasi pendidikan kepala sekolah menyampatkan
kepada guru tentang tujuan dan mantaat evaluasi
2, Manajemen Kesiswaan,

Semua kegiatan di sekolah pada akhirnya ditujukan untuk membantu
siswa dalam mengembangkan dirinya. Upaya ini bisa optimal jika siswa itu
sendin secara aknf berupaya mengembangkandin sesuar dengan program-
program vang dilakukan sekolah. D1 sini manajemen kesiswaan memegang
peran vang sanmgat penting/dalam) mengembangkan pribadi siswa. Adapun
tugas manajemen kestswaan mefiputy

a.  Pemetaan.

Yang dimaksud pemetaan di sinr adalah pencatatan anak usia
sekolah vang diperkirakan-akan iasuk/[sekolah atau menjadi calon siswa
sekitar wilayah sckolah itu
b. Penetapaiidava tampung.

Bcbe‘rapa calon 'siswa “vang akan® ditertma di suatu sekolah sangat
tergantung pada| jumlah_kelas_atauNtasilitas tempatduduk yang tersedia.
Untuk memperkirakan berapa jumlah siswa baru yang akan diterima bisa
berdasarkan pada siswa yang akan meninggalkan sekolah, yaitu siswa yang
duduk di sekolah tingkat akhir vang akan lulus.

c. Penerimaan siswa baru.
Penertmaan siswa baru merupakan aktivitas yang pertama dilakukan

oleh setiap lembaga pendidikan. Sistim dan kebijaksanaan penerimaan
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siswa baru sekolah di Indoncsia sepanjang scjarah, bagi sckolah-sckolah
negeri umumnva selalu  dibanjiri  bagt calon siswa yang ingin
mendaftarkan diri  terutama mulai  tingkat SMP  sampai  Perguruan
Tinggi.dengan banyaknva calon vang mendaftar di satu fihak,dan tempat
yang tersedia [daya tampung| yang sangat terbatas, maka cara yang terbaik
dilakukan dengan cara menyelekst.

d. Penempatan siswa baru,

Sctelah proses  pengtimaar’ —siswa' bart langkah selanjutnva adalah
penempatan siswa  baru | Peng@lompokan’ atau penempatan siswa  baru
datam kelas i berdasarkan' pada prestasiminat maupun spesialisasi. Hal
inl agar pelaksanaan kegiatan _belajar meagajar dapat berjalan deppan
lancar.
¢ Ekstra kunkulen

Yang dimaksud ekstrakurikuler di sint adalah kegiatan pendidikan vang
dilaksanakan sekolah namun pelaksanaannya di luar jam-jam sekolah.™
Pada umumnya Kegiatan=ekstra ini bértajudiruntuk mengembangkan salah
satu bidang pelajaran yang diminati olch sekelompok siswa, seperti : Olah
raga. kesenian, ketrampilan dan kepramukaan.

f. Pembinaan disiplin siswa.
Disiplin siswa ini menurut The Liang Gie adalah suatu keadaan tertib,

di mana orang-orang yang tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada

122

** Tim Dosen IKIP Malang. Administrasi Pendidiken. [ Malang: IKIP Malang. 1989}, ha!
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peraturan-peraturan yang sudah ada. Masalah disiplin ini merupakan
masatah vang harus segera ditangani oleh pihak sekolah karena hampir
semua sekolah | murid-muridnva pernah melakukan perbuatan-perbuatan
vang menvimpang atau melanggar disiplin sekolah, dan ini menjadi
tanggungjawab penyelenggara sekolah [administrator].

v Pelulusan dan Alumni.

Proses pelulusan merupakan kegiatan paling akhir dari manajemen
Kesiswaan. Pelulusan merupakdn pesnvataan pihak sekolah yang disebabkan
telah terselesaikannya progranipendidikam yang harus ditempuh oleh siswa
dalam suatu lembaga pendidikan (crténtti- Scbagar bukti bahwa siswa telah
menvelesatkan program pendidikan, képadanya diberikan surat keterangan
atau sertifikat, 1jazah atau Surat, Tanda Tamat/Belajar {STTBY, dan pihak
sckolah menyerahkan kembali Jkepadas opang, twanya, Dengan demikian
putuslah hubungan antara sekolah dengan orang tua murid itu, namun sisi
lain hubungan alumni dengan sekolah harus tetap terjalin. Hubungan ini
perlu tetap dipelihara, sebab dengan “tetaps menfalii hubungan dengan
alumni, sekolah akan mendapatkan beberapa manfaat, seperti diperoleh
informasi sekolah-sckolah baru di mana ia melanjutkan. Apabila alumni
terjun dalam dunia kerja, bisa imendapatkan informasi tentang laporan kerja
, dan sebagainya

3. Manjemen Personalia / Kepegawaian



Personalia berasal dan kata persoml yang berarti pegawal. Yang
dimaksud manajemen personalia disini adalah manajemen yang menangani
masalah kepegawaian,”"  Peranan personalia sebapai sumber daya manusia
dalam suatu organisasi sangat peating namun tidak dapat dimaksimalkan
apabila tidak dikclola dengan baik.

Fungst manajemen persaonalia bila diimplementasikan dalam dunia
pendidikan, kepala sekolah memiliki peranan yang sangat dominan, dalam
mengelola personalia i sehingga hatus“mengerti dan  memahami manajemen
ini dengan baik.

4. Manajemen Keuangin

Manajemen Kkeuangan &tau anggdran dana pengertiannva adalah suatu
rencana yang disusun secara Sistematis yang meliputi seluruh  kegiatan vang
dinyatakan dalam suatu kesatuan_moneter dan berlaku untuk jangka waktu
tertentu.  Dalam  suatu lembaga penididikan, manajemien keuangan
mengandung arti :© pembuk(idn “KCuangan, pengurusan dan pertanggung
_iawaban_27

Tiap sckolah telah mengenal dua macam anggaran keuangan yakni
untuk pembiayaan rutin dan pembiayaan pembangunan. Untuk memperoleh
biaya rutin, pimpinan sekolah harus menyusun anggaran setiap tahun. Kepala

sekolah  juga harus mampu memotivasi komite sekolah [ BP 3 ] dan

O Ihid hal. 172

7 Ibid. hal. 103,
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masyarakat sccara luas dalam rangka pengumpulan dana untuk menunjang
program pendidikan vang ditawarkan. Semua dana vang diperoleh harus
dikelola secara efektif dan efisien untuk menjamin agar para sisiwa mendapat
manfaat yang sebesar-besarnya.
Tuyuan utama dari manajemen keuangan ini adalah :
I. Menjamin agar dana yang tersedia dipergunakan untuk kegiatan harian
sekolah dan menggunakan dana kelebihan kas untuk diinvestasikan

kembali.

[

Untuk memelihara barang-barang [ aset)] milik sckoalah,
3. Menjaga agar peraturan-peraturan sertd'praktek penerimaan, pencatatan
dan pengeluaran diketahu; daw dilaksanakan
Dalam suatu lembaga pendidikanyang harus ditangani kepala sekolah
dalam hubunganiyasdengan /mianajémen @nggaran” menuful Garton ada tiga
program:
a. Menyusun anggaran dana dan sumber keuangan sekolah
b. Mengadministrasi dan mengelola anggaran.
¢. Mengevaluasi dan mempertanggung jawabkan keuangan sekolah.
5. Manajemen Sarana dan Prasarana
Berbicara tentang manajemen sarana dan prasarana sangat erat sekali
hubungannnya dengan keuangan, sebab untuk pengadaan, pemeliharaan
sarana dan prasarana sekolah perlu uang dan berhubungan juga dengan bidang-

bidang yang lain, seperti kesiswaan, humas, pengajaran dan sebagainya.
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Adminitrator  sekolah  hendaknya mau mengerti  pentingnya
mempertahankan keadaan gedung-gedung sekolah dengan baik, para siswa,
guru dan masyarakat mempunyai hak untuk menggunakan fasilitas sekolah
yang nyaman aman dan menarik.”® Yang dimaksud fasilitas disini adalah
sarana dan prasarana yang meliputi peralatan yang langsung digunakan dalam
proses pendidikan disckolah seperti :gedung sckolah, ruangan, meja, kursi alat
peraga dan lainnya. Sedangkan prasarana merupakan semua komponen secara
tidak langsung vang menunjapy jalannya. proses belajar mengajar seperti
halaman sekolan, jalan, pagar, fata tértibvdancldin scbagainya. Jadi dalam
manajemen sarana perasarana | yanggpentimg <untuk dilakukan bagaimana
sekolah menyediakan rumah sekolah [ school plant ] dengan segala fasilitasnva
atau perlengkapannnya bisa dimanfaatkan olelrwarga sckolah. Adapun ruang
lingkup pembahasan manajemen srana prasarana meliputi

a. Inventarisast

b. Penetapan kebutuhan
¢. Pengadaan

d. Pendisrtribusian

¢. Pemeliharaan

- Pengahapusan

¥ Ibid Hal 133
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6. Manajemen Humas

Sekolah bukanlah suatu kesatuan yang beridiri sendiri atau terpisah
dengan masyarakat, akan tetapi sekolah dan masyarakat merupakan satu
kesatuan vang tidak dapat dipisahkan. Disatu sisi sekolah membutuhkan
masukan dant  masyarakat tentang  sumber-sumber  yang ada  untuk
dimantaatkan dalam proses pendidikan dan untuk menyusun program yang
relevan dengan kebutuhan masyarakat, sekolah sekaligus juga membutuhkan
dukungan dalam melaksanakan program tersebut. Sisi lain masyarakat juga
membutuhkan  jasa  sekolahl funtuk mendapatkan ilmu pengetahuan  dan
teknologi yang dicapai oleh |sekolalndan™program-program pendidikan yang
sesual dengan keinginan. Langkah penting yang| dapat diambil oleh pengelola
sckolah  adalah  mengembangkan)) hubungan’/sekolah  dengan masyarakat
dengan mempelajan  dan memahamie, dengan_baik, masyarakat disckitar
sekolah. Jalinan semacam ni_akan terwujud apabila kepala sckolah melalui
wakilnya yaitu urusan humas aktif dan mampu membangun kerjasama antara
Redua betah pihak yang saling/mienguntunghkan dan mémiberi kepuasan

Jadi prinsip menumbuhkan hubungan dengan  masyarakat ini dapat
saling member kepuasan. Jalan untuk membina ini salah satunya adalah
komunikasi vang efektif. Dalam manajemen hubungan masyarakat ini menurut
Gorton masalah-masalah vang harus dipahami meliputi:

a.  Memaham masyarakat
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. Masalalah-masalah yang muncul dalam hubungan sckolah dengan
masyarakat.

. Keterlibatan orang tua

. Orgamisasi orang tua murid

> Teknik hubungan orang tua dengan masyarakat.>
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" Richard Gorton. School, hal. 343-384



BAB I
GAMBARAN UMUM MADRASAH IBTIDAIYAH
MUHAMMADIYAH KEBONAGUNG

Kabupaten Pacitan terletak dibagian barat daya propinsi Jawa Timur yang
berbatasan  dengan  propinsi Jawa Tengah, Kabupaten ini terdiri dari 12
kecamatan, salah satunya adalah Kecamatan Kebonagung. Keseluruhan wilayah
Kecamatan Kebonagung ini yang di dalamnya terdapat Madrasah Ibtidaiyah

Muhammadiyah vang dijadikan obyek dalam penelitian ini.

Adapun Kecamatan KcPﬁlangwMg‘msletak di sebelah timur dari kota
7 bs

Kabupaten Pacitan dengan jz&; t se%ar 7 KM. Secara geografis di

)
sebelah timur berbatasan dengﬁ Trlakan, sebelah selatan berbatasan
>

dengan Samudera Hindia, sel an dengan Kecamatan Pacitan

YT T L ,
dan  sebelah utara bcrbatusz%M” tan Arjosart dan Kecamatan

Tulakan.

Di wila_\pm‘LM gﬁag&@«!ﬂlﬁ %drasah [btidaiyah
swasta yang tersebar di ISI &L“—AM adalah Madrasah Ibtidaiyah

GUPPL (Gabungan lIN i&IIA]), di mana pada masa

Orde Baru berada di bawah naungan Golkar. Sementara yang 10 buah adalah
Madrasah [btidaiyah Muhammadiyah yang menjadi obyek penelitian penulis,
vang selanjutnya kami tulis kependekannya yaitu MIM

Adapun jumlah MIM yang ada di Kecamatan Kebonagung sebanyak 10

buah. dan gambaran secara umum situast dan kondisinya adalah scbagai berikut :



1. MIM Plumbungan
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MIM Plumbungan yang berada di dusun Gebang Desa Plumbungan

terletak di sebelah barat daya dari kota kecamatan dengan jarak kurang lebih 12

km. Desa Plumbungan terletak di pinggiran dan berada di dacrah pegunungan

yang jauh dari jalan raya. MIM Plumbungan ini secara umum keberadaannya

Kurang representatif. Hal ini bisa dilihat dari keadaan bangunan fisiknya yang

sangat sederhana seperti ruang kelas kurang memadai serta sarana dan prasarana

pendukung lainnva.

Sebagar gambaran dis
pada saat im1 dipimpin (kepa
Jumlah peserta didik vang sedai@ bela)

{ . ! P
{ No | Kelas

IM ini berdirt sejak 1980, dan
Bokadiyanto S. Ag. Sedangkan

. |
ni adalah:

g
| G g |
4 3

| | E
e ,HNFVERBEFAS
3 11 77‘Iist W—»——
v INDONESIA
|5 | Y 3 3
W 3 i
b e ) 2]

" Observasi Data Siswa MIM Plumbungan di Plumbungan, 27 Desember 2004.
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Adapun data tentang tenaga edukatif MIM ini adalah e

E\T) Nama Jabatan Pendidikan Status
1 Bokadiyanto Kepala Madrasah Sl PNS
2 Tarjuki Guru Sl PNS
— l R [ —
3 Suharti Guru SPG GB
4 : Yulita Dwi R, | Curu MAN - GTT ‘
5 Akip Kusworo SPd.  Guru Sl GTT ]
| |
6 | Whifin Widhi T MAN GrT |
‘ G ISLAWA '\ |
Widvastuti Z |
- Widvastuti O f
Ol _ %
Z

Sarana dan prasarana can yang dimiliki oleh madrasah

ini adalah :

JUI///W

Nama Barang 77 Jumlah Keterangan

o] |
: ; Ruang l\@NIVERSI@AS Cukup baik ;

Ji Ruang Perpustakaan Is I_ A M - - |
; RU&"L— hepdldlﬁﬂ@ N E s I)A Kurang baik

4 Kamar Mandi/ WC Guru | buah Rusak

| No |

5

5 Kamar Mandi/WC Siswa - -

6 | Mesin Ketik 1 buah Cukup baik
{~7_ Kalkulator 1 buah Baik

!

'8 | Almari 3 buah Cukup baik

* Observasi data guru dan karvawan MIM Plumbungan di Plumbungan. 27 Desember 2004.

¥ Observasi data sarana dan prasarana MIM Plumbungan di Plumbungan, 27 Desember 2004
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9 | Meja Guru/TU 5 buah Cukup baik
10 | Kursi Gurw/TU 9 buah Cukup baik
| 11 | Meja Siswa 20 buah Cukup baik
12 | Kursi Siswa 42 buah Cukup baik

13 | Tape Recorder

14 | Listrik

2. MIM Karanganyar

Desa Karanganyar, sebg

dengan Desa Kalipelus, dan bag &

@fm dengan Desa Kebonagung,

’ko sebelah Selatan berbatasan

m',n dengan Desa Gawang.

Sebagai gambaran dls@aﬁm M ini berdiri sejak 1980, dan

pada saat ini dipimpin [ kepala madrasah

NP B) b | WV4 =2 BTN SRS
fNo, Kelas ﬁﬁh
o | IND@N

|

uan

SIA

!
|
|
t e
|

(S

30 Hl 4 3

| | I

4 Y 3 4

5 Y, 3 2

6 Vi 1 4
Jumlah 16 19 N

! Observasi data siswa MIM Karanganyar di Karanganyar, 28 Desember 2004,

oleh Susanto S. Ag. Sedangkan jumlah
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Adapun gambaran tentang tenaga edukatif MIM ini adalah o

’ No | Nama Jabatan Pendidikan | Status ]
‘ 4 |
I I TSusanto S.Ag. Kepala Madrasah Sl PNS i
I |
2 Imam Sukadim Guru D2 PNS |
l ' ‘1
NS ST S - SUEEE. SO
|3 Winarti Guru D2 GTT |
L
4 | Tri Lestari Guru SMEA GTT |
i |
5| Sri Iswati Guru MAN GTT |
| _
G ISLAM
Sarana dan prasarana gﬁmu ' nd% can yang dimiliki oleh madrasah
: e O
ini adalah : ” Z
m
. . 7 o
E No Nama Bara > Jumlah Keterangan
i I | Ruang Kelas "J“:C’ U)MDT@J 6 buah Cukup baik
i o
1 2 | Ruang Perpustak - -
‘L“w Ruang Kepala Madrasah/Guru 1 buah Cukup baik
¥ amar iy e AP L= T
— I LA
5| Kamar Mand¥W :S'I—\ -
N
16| Mesin Ketik 1 buah Rusak
"7 | Kalkulator I buah Baik
f% Almari 2 buah Cukup baik
*—0 Meja Guru/TU 2 buah Cukup baik
10 - Kursi Gurw/TU 6 buah Cukup baik
‘ |

* Observasi data guru dan kanvawan MIM Karanganyar di Karanganvar. 28 Desember 2004

” Observasi data sarana dan prasarana MIM Karanganyar di Karanganyar, 28 Desember 2004



3. MIM Mantren.

discbelah timur dari Kota ke
Mantren terletak di pinggirar
jalan raya . MIM Mantren i

hanya saja sarana dan prasarar

MIM Mantren yang berada di dusun Juwono desa Mantren terletak

jarak kurang lebih 12 km. Desa

Sebagai gambaran dmﬂpﬂM@MIM ini berdiri scjak 1981, dan

pada saat ini dipimpin [ Kepala Madrasah ] oleh Kadimin, sedangkan jumlah

S—— yauNIMER A S

No Kelas puan
| T TNIL S
2 Il 2 e
3 11 4 2
4 v 3 7
5 \Y 4 3
6 VI 2 6
Jumlah 28 28
|

" Observasi data siswa MIM Mantren di Mantren, 4 Januari 2005,

11 | Meja Siswa 18 buah Cukup baik |

12 | Kursi Siswa 34 buah Cukup baik ]‘

13 | Tape Recorder - - |
14 | Listrik - -
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Adapun gambaran tentang tenaga edukatif MIM ini adalah : ®

No Nama Jabatan Pendidikan | Status
I | Kadimin Kepala Madrasah D2 PNS
2 | Nur Halim Guru D2 GTT
3 | Tugilan Guru D2 GTT

l

Sarana dan prasarana penunjang pendidikan yang dimiliki oleh madrasah

ini adalah :’

[/ ISLAM \

\

|
i
I

No Nama Barang| :I) ZJumlah Keterangan
= O
I | Ruang Kelas 2 O 6 buah Sangat baik
] o
2 | Ruang Perpustakaan % nl - -
o =) >
3 | Ruang Kepala Madrasah/)/d 24 J @J buah Cukup baik
4 | Kamar Mandi/ WC Guru 1 buah Rusak
5 | Kamar M S -
6 | Mesin Ketik i uah Cukup baik
7 | Kalkulator I N D O Ix% Baik
8 | Almari 5 buah Cukup baik
9 | Meja Gurw/TU 5 buah Cukup baik
10 | Kursi Gurw/TU 12 buah Cukup baik
1 | Meja Siswa 28 buah Cukup baik
;
12 , Kursi Siswa 56 buah - E‘leﬁlipiir)réik

* Observasi data guru dan karvawan MIM Mantren di Mantren, 4 Januari 2005.

~ 7 Observasi data sarana dan prasarana MIM Mantren di Mantren. + Januari 2005.
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13 | Tape Recorder - -

14 | Listrik - -

4. MIM I Gembuk

MIM | Gembuk berada di dusun Sriten desa Gembuk terletak di sebelah
Timur dari Kota kecamatan dengan jarak kurang lebih 17 km. Desa Gembuk
terletak di pinggiran dan berada di daerah pegunungan yang jauh dari jalan raya .
MIM Gembuk ini secara umum k kup representatif.

ISLAM
Sebagar gambaran disalﬁ)aikan ahwa/j/]lM ini berdirt sejak 1981, dan

O
pada saat ini dipimpin (kepa lézﬂ Surdoyono, sedangkan jumlah

peserta didik yang sedang belaj h:'

No l Kelas

"

1
5] nUN

3 11

4 1AV I

5 \Y,

6 VI 4 7
Jumlah 36 27

Adapun gambaran tentang tenaga edukatif MIM ini adalah : !

' Observasi data siswa MIM Gembuk i di Gembuk, 5 Januari 2005.

! Observasi data guru dan karvawan MIM Gembuk I di Gembuk, 5 Januari 2005.
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, No Nama Jabatan Pendidikan Status
, I | Surdoyono Kepala Madrasah D2 PNS
2 Siti Purwati Guru D2 PNS
'3 | Siti Fatimah Guru PGA PNS
4 Slamet Guru D2 GTT
5 | ArUtamiDgwi S.Ag |  Guru S1 GTT
i

6 | Imarlina Huda Guru D2 GTT
7 | Suyatni | <QURL, ) MAN GTT

| (0 )
8  Sunarti il ol MAN GTT

; (7) O

&L Z

> )

Sarana dan prasarana pgmmj endigikan yang dimiliki oleh madrasah

ini adalah : "°

SAEDEY

No Nama Barang Jumlah Keterangan

1 Ruang Kela Baik

2 | Ruang Perpustakaan I SI: -

3 | Ruang Kepala i Baik

4 | Kamar Mandi/ WC Guru ~ 1buah ~ Cukup Baik

5 | Kamar Mandi/WC Siswa ! buah Cukup baik
6| Mesin Ketik B 1 buah Cukup baik

7 | Kalkulator 2 buah Baik

" Observasi data sarana dan prasarana MIM Gembuk I di Gembuk, 5 Januari 2005.
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8 | Almari 5 buah Cukup baik
5 Meja Gurw/TU 6 buah Cukup baik

10 | Kursi Gurw/TU 10 buah Cukup baik

11 | Meja Siswa 31 buah Cukup baik

12 | Kursi Siswa 63 buah Cukup baik

13 | Tape Recorder 1 buah Baik
14 | Listrik I buah Bak |

7‘0 ISLAM /\

5. MIM 11 Gembuk

MIM II Gembuk berac desa Gembuk terletak di sebelah

Timur dari Kota kecamatan g lebih 16 km. Desa Gembuk

terletak di pinggiran dan bcra(gj@ﬂ%ﬁ@gmgm yang jauh dari jalan raya .
MIM 11 Gembugimwgﬁigi bI@"E repsesentatif. Hal ini bisa

dilihat dari keadaan bangunan fisiknya yanngurang memadai, demikian pula
sarana dan prasarana pendul!un 1

Sebagai gamtm m@m&&memm’ sejak 1983, dan
pada saat ini dipimpin (kepala madrasah) oleh Supamo, sedangkan jumlah peserta

didik yang sedang belajar di MIM lini adalah:"

No Kelas Laki-laki Perempuan

1 I 2 2

Z 11 - %

" Observasi data siswa MIM Gembuk 11 di Gembuk, 8 Januari 2005,



00

3| 1y 2 3
4 v | 3
5 | \Y 3 4
6 Vi 2 4

l Jumlah 10 16

Adapun gambaran tentang tenaga edukatif MIM ini adalah : "

No | Nama Jabatan Pendidikan | Status
I | Supamno KepalaNfadrgsah D2 PNS
|
a o SN
2 | Muh. Anwar é = D2 PNS
| 7
3 | Abu Nasir i PGA PNS
[ 2
1 Sucipto = D2 GTT
I

SAEDE)
Sarana dan prasarana penunjang engikan ang digki oleh madrasah
UNIVERSIFTFA
|

ini adalah - "

; No Nama Baran umlah Keterangan
| [ | 1A
-1 Ruang Kelas | PN Cukup baik

; 2 | Ruang Perpustakaan : . .

3 Ruang Kepala Madrasah/Guru i buah Cukup baik

4 Kamar Mandi/ WC Guru 1 buah Cukup baik

" Observasi data guru dan karvawan MIM Il Gembuk di Gembuk, 8 Januari 2005.

" Observasi data sarana dan prasarana MIM 11 Gembuk di Gembuk. 8 Januari 2005.
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5 | Kamar Mandi/WC Siswa - -
6 | Mesin Ketik I buah Cukup baik
: 7 | Kalkulator 1 buah Baik
'8 | Almari 3 buah Cukup baik
19 | Mgja Gurw/TU 2 buah Cukup baik
10 | Kurst Gurw/TU 10 buah Cukup baik
J I'l | Meja Siswa - 1 20 buah Cukup baik
L |
| 12 | Kursi Siswa uah Cukup baik
| {U) ISLAM /Z
1 - -
' 13 | Tape Recorder é =
Lo S n o
14 | Listrik % I'JZ1 -
‘ ; u

Z L

D >

0. MIM Sanggrahan %ﬂjﬁﬂj@l

MIM Sanggrahan berada di dusun Ngaren Desa Sanggrahan, terletak di

sebelah utara dari L)aMLMn E!an{_]§ Iku[algAb 19 km. Desa
Sanggrahan juga berada di pin g[l;&n.bA M’ah pegunungan yang jauh

dari jalan raya . MIM S@NEnStlemnya kurang cukup

representatif, demikian pula sarana dan prasarana pendukung mengingat sekolah
i baru saja memperoleh hibah dari pemerintah Belanda.

Sebagal gambaran disampaikan bahwa MIM ini berdii sejak 1981, dan
pada saat ini dipimpin (kepala sekolah) oleh Imam Asrori S.Ag, sedangkan

jumlah peserta didik yang sedang belajar di MIM ini adalah:'®

" Observasi data siswa MIM Sanggrahan di Sanggrahan. 10 Januari 2005.
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Pendidikan 5 Status
|

| Sri Ent Muti’ah

'No | Kelas Laki-laki Perempuan }
] I 5 4 I}
12 I 5 2 J}
', 1 o _”5—'4
¥ v 4 8 w
IE3 B 10 |
e R P
- Jumlah 29 ‘
]
Adapun gambaran tentang ten
No i Nama
| T. Imam Asrori S. Ag. K
2 } Wijiati S. Ag |
3| A Bahruddin
4 % Mistini
5 i Syamsuri
-

!
————

" PNS
PNS
| GTT

Sarana dan prasarana penunjang pendidikan yang dimiliki oleh madrasah

. 18
i adalah

No |

{

ol

Nama Barang

Jumlah L Keterangan

J

" Observasi data guru dan karvawan MIM Sanggrahan di Sanggrahan. 10 Januari 2005.

" Observasi data sarana dan prasarana MIM Sanggrahan di Sanggrahan, 10 Januari 2005.
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CListrik

7. MIM | Ketro
MIM I Ketro vang bclada g ; usur Jon l! ges éetro terletak di sebelah

Utara dari Kota kecamatan dengan jarak kurang lebih 23 km. Desa Ketro terletak

| Ruang Kelas 5 buah Baik

~ Ruang Perpustakaan - -
| Ruang Kepala Madrasah/Guru 1 buah Cukup baik
|, .
| Kamar Mandi/ WC Guru 1 buah Cukup baik
' Kamar Mandi/WC Siswa . -
A .
| Mesin Ketik | buah Cukup baik
' Kalkulator a a 1 buah Baik
" Almari 4 buah Cukup baik
I /st
| Meja Gurw/TU (v uah- Cukup baik
N < Z
! Kursi Guru/TU 7B Cukup baik
‘ 14
' Meja Siswa o g ~ Cukup baik

Z -

" Kursi Siswa - Cukup baik
L I [l

3 Tape Recorder AL ALITNZ= .

- ONIVERSIT

e S

S-

ISLAM

di pinggiran dan berada di daerah pegurungan yang jauh dari jalan raya. MIM |

Ketro ini secara umum keberadaanya cukup representatif,
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Sebagai gambaran disampaikan bahwa MIM ini berdiri sejak 1978, dan

pada saat ini dipimpin [ kepala madrasah ] oleh Susanto, sedangkan jumlah

peserta didik yang sedang belajar di MIM ini adaah:"

No | Kelas Laki-laki | Perempuan
L [ 6 7
2 11 7 | 9
R [T 7 8
4 Y 6 8
S B AN
S V 710 7
-; Z
) | 0
{ m g
P, A,HJ-; s
lumlah 36|> m
I r4 ~
— ke e e e 4 3
Adapun gambaran tentang lmja”")yr.cmm mlm adalah :*
UNlVERsmA@m
|| Susanto Ig I:: l%aM PNS |
3 Wartiyem o Guru D2 PNS
4 ' Katminah Guru D2 PNS
5 Surmo Guru D2 GTT
6 iﬂfiﬁ‘mbang Saputro ~ Guru MAN GTT
\ '7_'TSupatm1 Guru “MAN GTT
| L J

" Observasi data siswa MIM Ketro 1 di Ketro. 1! Januari 2005.

*" Observasi data guru dan karvawan MIM Ketro I di Ketro, 11 Januari 2005,
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8 | Saringatin ‘ Guru ~ SMA GTT

Sarana dan prasarana penunjang pendidikan yang dimiliki oleh madrasah

ini adalah - *'

T

No | Nama Barang Jumlah Keterangan i
| Ruang Kelas  dbab | Cukupbak
2 Ruung Perpustakaan - - %
3 F\uang Kepala T\Aadmsah/Gunr I<L AM rmxh Cukup baik :
4 I\amar Mandi/ WC Guru f_[ | 7 Cukup baik
5 | Kamar Mandi/WC Siswa % Cukup batk
| O ""“FA\'l_e.éﬂil-v Ketik - % Cukup baik |
7 Kalkulator Jwﬂ&fﬂ Baik i
8 Er.f\ln’]}ii"iﬂu 4 buah Cukup baik
9 | ’\MIGTIHI ILL)NIVE4R7 )uah Cukup baik
[
1 | CKursi GurwTU - T - 6M1 Cukup baik
| |
1 r ;\cha Siswa iNBGN-ETsiA Cukup baik ]
12 : Kursi Siswa 86 buah Cukup batk
13 f Tape Recorder - -
14 Listrik - ; -
I

’! Observasi data sarana dan prasarana MIM Ketro I di Ketro, 11 Januari 2005.



8. MIM 11 Ketro

MIM I Ktro berada di Klepu desa Ketro, terletak di sebelah utara dari
Kota kecamatan dengan jarak kurang lebith 24 km. Desa Ketro terletak di
pinggiran dan berada di daerah ﬁegunungw yang jauh dari jalan raya . MIM Il
Ketro ini secara umum keberadaanya sangat representatif pada 3 lokal gedung,
sedangkan 3 lokal gedung lainnya sangat tidak reperesentatif karena masih

berdinding anyaman bambo/gedhek.

Sebagar gambaran diszu?gulfthﬂlA\;(a b M ini berdiri sejak 1981, dan

pada saat ini dipipin (kepald ﬁ]ad lelgBibit S. Ag, sedangkan jumlah

peserta didik yang sedang belajs

No Kelas | L

I INDoNESIA
2 , 8

Jumlah 39 {»~— .

6 VI

Adapun gambaran tentang tenaga edukatif MIM ini adalah : >

‘No|  Nama Jabatan Pendidikan | Status

3_3 Observasi data siswa MIM Ketro 11 di Ketro, 11 Januari 2005.

** Observasi data guru dan karyawan MIM Ketro I1 di Ketro, (1 Januari 2005.
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Bibit S. Ag Kepala Madrasah Sl PNS
| Sumarsih S. Ag Guru S1 PNS
Katirah Guru SMA GTT
Suharti Guru MAN GTT
| Indiyah Guru MAN GTT
Sukemi Guru SMEA GTT
Sunardi Guru SMEA GTT

Sarana dan prasarana peny

- 24
1 adalah :

|

.

ISLAM

\J

yang dimiliki oleh madrasah

No |

|
- Ruang Kelas

Nama Barang

UN|VERSIEA S )
(é
=
$INOAN

5

ah

f ) e

Qi

Keterangan

Cukup baik

1

. — B
; Ruang Perpustakaan

Ru«mz_ v Kepala N adrasa

1V

V/Guru

|
ERSITAS

Cukup baik

| A AA
] Kamar Mandi/ WC Guru SI; 1 Bliah

4 Cukup baik
s l\amar Mandi/WC INESI A - i
6 \Icsm Ketik r I buah Cukup baik
7 1 Kalkulator ; | buah Baik
s \In_ﬂqﬂ S 4 buah Cukup baik
9 ’] Meja Gurw/TU | 4buah Cukup baik
‘ 1
10 j Kursi Gura/TU ! 10 buah Cukup baik
1 ! \1e|a Siswa - 42 buah Cukup baik

** Observasi data sarana dan prasarana MIM Ketro 11 di Ketro, 11 Januari 2005,
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12 { Kursi Siswa 83 buah Cukup baik
| .
Tape Recorder 1 1 buah Cukup baik
14| Listrik - -

9. MIM Ketepung
MIM Ketepung berada di.dusun Gombong Desa Ketepung, terletak di

scbelah Barat laut dari Kota kecamatan dengan jarak kurang lebih 27 km. Desa

Ketepung terletak di pinggiran dar[gcrzi&l_d@\AAera/h egunungan yang jauh dari

jalan rava. MIM Ketepung ini seddrs va kurang representatif.

tlal in1 bisa dilihat dan keadaan sederhana demikian pula

sarana dan prasarana pendidikan va

Sebagai gambaran disalrlpa%Wﬁlli berdin sejak 1980, dan

pada saat ini dlplmpUN ko Elﬁagrr,i@ Es aglmlah peserta
o

didik yang sedang belajar di MIM i adala

| N(»; Kelas ! Lal!:%l; #ererrn‘pﬁank
1 INDONESIA

2] I ] 4 6
| l
3 i | 5 S
| H‘ v 6 s
i

wn
<
[op}
~l

-6 VI | - 5 7

Jumlah 32 37

* Observasi data siswa MIM Ketepung di Ketepung, 12 Januari 2005.
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Adapun gambaran tentang tenaga edukatif MIM ini adalah 20

No Nama Jabatan Pendidikan | Status
1| Haryono | Kepala madrasah | D2 PNS
,,,,,, 4 . ‘
2 Sunarti Guru D2 GB
N N ,
3| Megayanti ; Guru D2 GTT
L ! .
4| Marsidi “ Guru S1 GTT
s Misti E  Guru MA GTT |
6 Suparmi | 5 MA GTT |
‘ | P |

Sarana dan prasarana pet yang dimiliki oleh madrasah

P 27
ini adalah : =~

ol

‘No | Nama Barang "5 ﬂt‘f J inlah Keterangan

o ‘ Ruang Kelas l I "j 'EE Ei‘i FT] !E Culilib baik

2 ‘ Ruang l’erpustakaan& - -

‘ 3 “?"}iuang Kepala Ma(-irf;;sah/(l;u§-g = | ﬁu‘ah Cukup baik
D ONESHA -
4 | Kamar Mandi/ W@ Gu I J N Cukup baik

E , Kamar Mandi/WC Siswa - - |
6 ] Mesin Ketik | buah Cukup baik i’
7 ; Kalkulator | buah Baik ]!
i | [
'8 ?T&lmari 4 buah Cukup baik ]
| | |
‘ 9 ] Meja Guru/TU ' 5 buah Cukup baik %
I . |

* Observasi data guru dan karvawan MIM Ketepung di Ketepung. 12 Januari 2005.

7 Observasi data sarana dan prasarana MIM Ketepung di Ketepung, 12 Januari 2005.
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ir 10 | Kursi Gurw/TU 7 buah Cukup baik
11| Meja Siswa 35 buah Cukup baik
12 | Kursi Siswa 70 buah Cukup baik

13 | Tape Recorder - -

14 llsmk 7 - -

10. MIM Gawang

MIM Gawang berada di 'dﬁsqlgLme\ D?s‘a Gawang terletak disebelah
-

Timur dari Kota kecamatan dehk lebih 5 km. Desa Gawang

terletak di daerah pegunungan d% i{ jalan raya. MIM Gawang ini

secara umum keberadaanya cukt nikian pula sarana pendukung

vang lain. MIM ini merupakan M 2ul di antara MIM lain yan
)Jb 0jge g

menjadi obyek peneliti

n ini

Sebagal Edl aimlsdlnpalgﬁva%lld mﬁ]m sejak 1973, dan
pada saat ini dipimpin (kepalal §L?AMO S. Ag. sedangkan jumlah
peserta didik yang sedaxlN@@N ﬁas I A

No Kelas Laki-laki Perempuan
I I s a4
2 11 9 1

3 11 4 6

4 v : 7 4

j"5’ v 4 7

** Observasi data siswa MIM Gawang di Gawang, 15 Januari 2005,
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No
O

)

|
i

‘+

|

|

|

|

|

J

6 | Vi 8 1 3
T jamiah 37 R
Adapun gambaran tentang tenaga edukatif MIM ini adalah li
. N;)'T_'_ Nama Jabatan Pendidikan | Status
B E Suwarno S. Ag Kepala Madrasah S1 PNS
2 Miratin Guru D2 PNS
| 3 | Misnatun 2 D2 PNS
4| Sumarmi o D2 GTT
"5 | Sri Handayani — ' % D2 GTT
| 6 | Siti Zaenatin ;;n D2 GTT
7 [Anggo Sukmohadi | Al T T s GTT
Susri Emi S. Ag. ULL g SE GTT
9 | Nurul Hidayatiyéth%Bsu S1 GTT
ISLLAM

X
Sarana dan prasarlnNDaQMESLl Aiki oleh madrasah

- 30
i1 adalah :

|
]

Nama Barang Jumlah Ketéﬁing”énﬂ '
Ruang Kelas S buah Cukup baik
Ruang Perpustakaan | buah Kurang baik
' Ruang Kepala Madrasah/Guru | buah Cukup baik

" Observasi data guru dan karvawan MIM Gawang di Gawang, 15 Januari 2005.

" Observasi data sarana dan prasarana MIM Gawang di Gawang, |5 Januari 2005.
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; 4 | Kamar Mandi/ WC Guru | buah Cukup baik

| 5 | Kamar Mandi/WC Siswa | buah Cukup baik |

6| Mesin Ketik I buah Cukup baik
7 | Kalkulator | buah Cukup baik
8 | Almari 6 buah Cukup baik
9 | Meja Gurw/TU 6 buah Cukup baik
10 | Kursi Gurw/TU 15 buah Cukup baik
IT | Meja Siswa (,, ISEARA thuah Cukup baik
12 | Kursi Siswa § lgouah Cukup baik
13 | Tape Recorder § Cukup baik
14 | Listrik % Baik

mre
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Dari penelitian yang dilakukan, berkaitan dengan problematika

manajemen pendidikan pada Madrasah- Ibtidaiyah di Kecamatan Kebonagung

Kabupaten Pacitan Propinsi Jawa Timur, diperoleh data yang kemudian diolah

sedemikian rupa agar dapat dilakukan penafsiran atau dapat difahami maksudnya.

Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, dengan maksud

bahwa penelitian ini hasilnya ,adala@]cnyajlkan

dapat diketahui kondisi dan situasi

problematika manajemen pendidikd

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadi

Kebonagung, Pacitan.

IS 2 u
L'AMan%{ tetapi dari angka tersebut

&

ixg enyandraan/deskrtiptif dari

Dari penelitiwww ggen'kut:

Data Problematika 'emermd' ik
Ibtidaiyah Muhami L

Madrasah
ebonagung

: INDONESIA
| No. Responden
' No Variabel Jmih | Nilai
Ang. | 4 |3 ]2 |1
Kurikulum 1 - 1120376 | 116 | 52,72
2 | - |12]37]6 | 116 | 52,72
3 9 |31]15| - | 159 | 72,27
4 -1 511733 82 37,27
| 3 461 9 | - | - 211 95,90
! i
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6 [23[2111] -] 156 [ 70,90
2 Kesiswaan 7 [ 31528019 ] 122 | 5445
8 | - |- [13[42] 68 | 30,90
9 | - -1-155] 55 25
10 [55]-]-1-1] 220 | 100
1 -1 - 155] 55 25
12 (4213 -] -1 207 | 94,09
6 lstN z\ 12]15]/25] 103 | 46,81
3 Kepegawaian | wl12]14]18] 126 | 57,27
4 @)
i 1811412 11] 149 | 67,72
2 0
R 5 Bl19]3] -] 195 | 8863
I f‘jj’w}jﬁ@f 19731 -1 195 | 8863
3 132 60
- [ 216 | 98,19
7 [ 133 | 60,45
| - | 214 | 97,27
22 |24 (28] 3 186 | 84.54
jl 5 1 Sarana Prasarana 23 [14 (21|11 9] 150 | 68,18
,! a 24 (48|71 - -1 213 | 96,81
‘ s a7 - - 213 | %68l
| |
l ) 26 (41 (14| - | - | 206 | 93,63
27 (51| 4] -1-1 216 | 9819
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28 9 19114123 114 51,81

Hubungan Masyarakat g 29 [42113] -] - 207 94,093

|

Aspek Manajemen Kurikulu

30 6 {19237 134 60,90 |

3114619 - | - 211 | 9590

22 100

‘>l
9
N
N
1
'
'
~
~J
e

Dari penelitian vang telah

memperolch data tentang aspek aJ 'urig’ihlm. maka data dikumpulkan

dengan menggunakan angket melalu soal, yaitu:

I

9

0.

Kebijakan sekolah bcrpuﬂf pﬂga&;ﬂ%ah . Selalu, b. Kadang-

kadang, ¢. Pen ak

Apakah uqu Mﬁﬁ%l?&s [a. Selalu, b.
Kadang-kadang. c. Pcmll)Sild_akA%M

Berkaitan dengan peng ngan ku cah direncanakan dengan
matang ? [a. %LI tméﬁggi ak pernah |.

Apakah pembagian mengajar didasarkan pada job discription (bidang

tugasnya) ? [a. Selalu, b. Kadang-kadang, c¢. Pernah, d. Tidak pernah |.
Supervisi  mengarah  kepada  pemberian  petunjuk,  bimbingan,  dan
pembinaan vang diperlukan [a. Selalu, b. Kadang-kadang, c. Pernah, d.
Tidak pernah |.

Evaluasi pengajaran dilakukan dengan cfektif dan efisien dalam rangka
pencapaian tujuan [a. Selalu, b. Kadang-kadang, c¢. Pernah, d. Tidak

pernah |.

Dart tabel tersebut di atas. dapat diketahui bahwa:



I Butir soal nomor 1, jawaban responden adalah: yang menjawab a. Tidak ada,

b 12 Orang. ¢ 37 Orang. d 6 Orang. Jumlah skorenya adalah 116 dengan

mlar 52.72

Remudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat pengembangan visi sekolah,
maka bila -
- skore 30 100 adalah tinggi

- skore 1 50 adalah rendah

maka dapat disimputkan bahwa—pengembangan visi sckolah adalah tingga
dengan skore 3272

~

Butir soal nomor 2. jawaban respond@nadalah yang menjawab a. Tidak ada.

1Y Orang. ¢ 37 Orang. d G POrang | Jamlah SKorenva adatah dengan nilar:

S22

Nemudin ditentukan tmgger rendahnya tingkat pengembangan misst sekotah,

maka bila
- skore 300100 adalabunegd
- skore T sOFadalan neiidah

maka dapat dsimpulkan bahwa pengembangan misst sckolah adalah tinggi

oe

N P - - <7 7
dengan skore 87,72

S Butr soad nomor 30 jawaban responden adalah: vang menjawab a. 9 Orang.

DAt Orang. ¢ 153 Orang, d. Thdak ada. Jumidah skorenva adalah 159 dengan

mlam 7227

Nemudan ditentukan tingg rendahnya tingkat perencanaan kurikulum, maka

bila
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- skore 50100 adalai tunggi

- skore I 30 adalah rendah
maka dapat disimpulkan bahwa perencanaan kurikulum sckolah adalah tinggi
dengan skore 72,27,

1 Butir soal nomor 4. jawaban responden adalah: yang menjawab a. Tidak ada,
b 5 Orang. ¢ 17 Orang. d. 33 Orang. Jumlah skorenya adalah 82 dengan nifar
37.27
Kemudian ditentukan tinggi rendahnvatingkatanaka bila

- shore 300100 adalgh tinggd
- skoare I 50 adalali endah
maka dapat disimpulkan bahiwa skore| pembagian tupas mengajar adalah
rendah dengan skore 3727
S Butir soal nomor 5, _iawéban responden adalah: yang menjawab a. 46 Orang, b.

9 Orang. ¢. Tidak ada'd Mdak=ada Juikalt SkoreAya s 24" adalah dengan

nitai; 9590,

Kemudian  ditentukaiNg tingeil  fendahnve “tingkat \ superisi/pengawasan
manajerien, maka bifa

- skore SO 100 adalah tinggi

- skore | - 50 adalah rendah

maka dapat disimpulkan bahwa pengawasan/supervisi manajemen  adalah

tinggi dengan skore 95.90.
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6. Butir soal nomor 6, jawaban responden adalah: yang menjawab a. 23 Orang, b.
21 Orang. c. 1 Orang, d. Tidak ada. Jumlah skorenya adalah 156 dengan
nilai: 70.90.

Kemudian ditentukan tinggi rendannya tingkat manajemen kuikulum bidang
cvaluast, maka bila

- skore 50 100 adalah tingg

- skore t S0 adalah rendah
maka dapat disimpulkan bahwa maﬁajcmen Komkulum bidang evaluasi adalah

tinggi dengan skore 70.90.

2. Aspek Manajemen Kesiswaan
Untuk memperoleh data tentangZaspek_manajemen kesiswaan, maka data
!
dikumpulkan dengan menggunakan‘angket mélatuisejumlah butir soal, yaitu:

7. Apakah sctigp tabun/dilakukanpeinctaan dtdupehicatatafanak usia sckolah
dari wilayah sekolah ini, vang diperkirakan masuk sckolah ? [a. Selalu. b.
Kadang-kadang, c. Pernahywd? Tidak/pernah s

8. Dalam pencrimaan, siswasbarw, Japakah—didasackan pada daya tampung
sckolah ? {a. Selalu, b. Kadang-kadang, ¢. Pernah, d. Tidak pernah ].

9. Apakah dalam penerimaan siswa baru melalui seleksi 7 [a. Selalu, b.
Kadang-kadang, c. Pernah, d. Tidak pernah .

0. Apakah jumlah siswa yang diterima setiap tahun sesuai dengan daya
tampung sckolah ? [a. Selalu, b. Kadang-kadang, ¢. Pemah, d. Tidak
pernah ].

11. Apakah dalam penempatan siswa baru [ dalam kelas ] dikelompokkan
berdasarkan prestasi, minat maupun spesialisasi ? {a. Sclalu, b. Kadang-
kadang, c. Pernah, d. Tidak pernah |.

12.- Apakah peraturan-peraturan sekolah berjalan cfektif dalam rangka



pembinaan disiplin siswa ? [a. Sclalu, b. Kadang-kadang, c. Pemah, d
Tidak pernah |.

13 Apakah sekolah memelihara hubungan baik dengan alumni dalam rangka

memperoleh data tentang perkermbangan alumni 7 [a. Selalu, b. Kadang-

kadang, ¢. Pernah, d. Tidak pernah |.
. Buur soal nomoy, 7. jawaban responden adalah: yang menjawab a. 3 Orang, b.

15 Orang, ¢ 28 Orang. d. 9 Orang. Jumiah skorenya adalah 122 dengan nilai
54.45.
Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat pemetaan calon siswa , maka
bila

- skore 50 - 100 adalahungg:

skore | - 50 adalah-rendah

maka dapat disimpulkan balwa pcinctagrcaton siswa adalah unggi dengan
skore 54,45,
2 Butir soal nomor /8, jawaban/responde adalali: yanganenjawab a. Tiak ada, b.

Tidak ada. c. 13 Orang, d. 42.0rang. Jimlah skorenya adalah 68 dengan nilai:

30,90,

kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat , tnaka bila :

skore 50 — 100 adalah tinggi

skore | - 50 adalah rendah

maka dapat disimpulkan bahwa skore penetapan daya tampung adalah rendah

dengan skore 30,90,

3 . Butir soal nomor 9, jawaban responden adalah: yang menjawab a. Tidak ada,

b. Tidak ada. c. Tidak ada, d. 55 Orang. Jumlah skorenya adalah 55 dengan

nifai: 25.
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Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat , maka bila :
- skore 50 — 100 adalah tinggi
- skore 1 — 50 adalah rendah
maka dapat disimpulkan bahwa skore penerimaan siswa baru adalah rendah
dengan skore 25.

1. Butir soal nomer 10, jawaban responden adalah: yang menjawab a. 55 Orang,
b. Tidak ada, ¢. Tidak ada, d. Tidak ada. Jumlah skorenya adalah 220 dengan
nilat: 100.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnyd tingkat 5 maka bila :

- skore 50 - 100 adalah hagg

- skore | - 50 adalahZendah
maka dapat disimpulkan bahwa:fidnjemen -penempatan siswa adalah tinggi
dengan skore 100,

5. Butir soal nomor=F17 jawaban resportden adatah’ yang menjaWab a. Tidak ada.
b Tidak ada. ¢ Tidak ada.|dw55.OQrang~Juimlah ‘skorenya adalah 55 dengan
nilar: 25,

Kemudian ditentukan tinggr rendahnya tingkat , maka bila |
- skore 50 100 adalah tinggi
- skore I 50 adalab rendah
maka dapat disimpulkan bahwa skore kegiatan ekstra kurikuler adalah rendah

dengan skore 25,
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6. Butir soal nomor 12, jawaban respouden adalah: yang menjawab a. 42 Orang,
b. 13 Orang, c. Tidak ada, d. Tidak ada. Jumlah skorenya adalah 207 dengan
nilai: 94.09. |
Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat , maka bila :

- skore 50 -~ 100 adalah tinggi

- skore I — 50 adalah rendah

maka dapat disimpulkan bahwa pembinaan disiplin siswa adalah tnggi
dengan skore 94,09.

7. Butir soal nomor 13, jawabanresponden adaldh: yang menjawab a. 3 Orang,
b.12 Orang, c¢. 15 Orang, d.|25 Qnang.démiah skorenya adalah 103 dengan
nilai: 46,81,

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya-tingkat , maka bila :
- skore 50 - 100 adalah tinggl
- skore i = 50 adalah tendah
maka dapat disimpulkan bahwa), pembinaan lulusan/alumni adalah

rendah dengannsKore 46481

3 . Aspek Manajemen Kepegawaian
Untuk memperoleh data tentang aspek manajemen kepegawaian, maka
data dikumpulkan dengan menggunakan angket sejumlah butir soal, yaitu:

14. Apakah di dalam hal penetapan formasi [kebutuhan | karyawan baru
didasarkan pada kcbutuhan scsuai dengan spesialisasinya |keahliannya] ?
[a. Selalu, b. Kadang-kadang. c. Pemah, d. Tidak pernah |.

15. Apakah dalam rekruitmen guru sesuai dengan prosedur dan Kriteria yang



i6.

17

19,

88

jelas ? [a. Sclalu, b. Kadang-kadang, c. Pernah, d. Tidak pernah |.

Bagi guru baru, apakah ada orientasi/pengenalan keadaan [ situasi dan
kondisi ] sekolah dalam rangka membantu penyesuaian diri ? [a. Selalu, b.
Kadang-kadang, c. Pernah, d. Tidak pemah ].

Bagi guru yang sudah lama, apahah ada tugas membantu guru yang baru
untuk mengenal lingkungan sekolah ? [a. Selalu, b. Kadang-kadang, c.
Pernah, d. Tidak pernah |.

Kebijakan sekolah menumbuh kembangkan profesionalisme guru. [a.
Selalu, b. Kadang-kadang, ¢. Pemmah, d. Tidak pernah ].

Apakah sekolah memperhatikan | dan,_mengupayakan kesejahteraan bagi
para guru dan karyawan | % [a. Selalu, b-7Kadang-kadang, ¢. Pernah, d.

Tidak pernah |.

I Butir soal nomor 14, jawaban responden adalah: yang menjawab a. 11 Orang,

b. 12 Orang, ¢. 14 Orang, d. 18 Otang. Jumlah, skorcnya adalah 126 dengan

mlai; 57,27,

Kemudian ditentukan tinggieendahnyatingkay, maka bila :

- skore 50 - 100 adalah tinggi
- skore | g $0 adatah rendah
maka dapat disimpulkan bahwa penetapan formasi pegawai/guru

adalah tingg1 dengan skore 57.27.

2. Butir soal nomor 15, jawaban responden adalah: yang menjawab a. 18 Orang,

b. 14 Orang, ¢. 12 Orang, d. 11 Orang. Jumlah skorcnya adalah 149 dengan

nilai; 67.72.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat, maka bila :

- skore 50 - 100 adalah tinggi

- skore | — 50 adalah rendah
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maka dapat disimpulkan bahwa rekruitmen guru/karyawan adalah
unggn dengan skore 67.72.

3. Buur soal nomor 16, jawaban responden adalah: yang menjawab a. 33 Orang,
b. 19 Orang, ¢. 3 Orang, d. Tidak ada. Jumlah skorenya adalah 195 dengan
nilar: 88,63
Kemudian ditentukan tinggr rendahnya tingkat, maka bila :

- skore 50 100 adal‘ah tngg;

- skore | - 50 adalah gendah

maka dapat disimpulkan“bahwaforientast karyawan baru adalah tinggi
dengan skore 88,63

-4 Butir soal nomor 17, jawaban responden adalah-yang menjawab a. 33 Orang,
b. 19 Orang, ¢. 3 Orang, d. Trdak[dda_Jumlah skorenva adalah 195 dengan
milai: 88,63
Kemudian ditentukan tinggi rendalifva‘tingkat™, maka bila

- skore 50 - 100 adalah-tinggi

- skore 1 - 30 adalah pendah

maka dapat  disimpulkan bahwa pengembangan  kemampuan
profesionalisme guru/karyawan adalah tinggi dengan skore 88,63.

S Buur soal nomor 18, jawaban responden adalah: yang menjawab a. 7 Orang,
b.16 Orang, ¢. 24 Orang, d. 8 Orang. Jumlah skorenya adalah 132 dengan
nilai: 60,

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat | maka bila

- skore 50 — 100 adalah tinggi
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- skore | = 50 adalah rendah
maka dapat  disimpulkan  bahwa peningkatan  kesejahteraan

puru/karyawan adalah tingg dengan skore 60.

6. Butir soal nomor 19, jawaban responden adalah: yang menjawab a. 51 Orang,

b. -+ Orang, ¢. Tidak ada, d. Tidak ada. Jumlah skorcnya adalah 216 dengan

nilar 98,19,

kemudian ditentukan tinggt rendahnya tingkat, maka bila :

!

- skore 50 - 100 adalah tingg:

- skore | — 50 adalahendah

maka dapat disimpulkan bahwa promesi dan mautasi gurw/karyawan

adalah tinggi dengan skore 98 1 9.

4. Aspek Manajemen Keuangan

Untuk memperoleh data tenfang aspek manajemen Kcuangan, maka data

dikumpulkan dengan menggunakan-angket sejumlal’butir soal, yaitu:

20.

Apakah setiap tahun“sekolah menyusun atau membuat Rencana Anggaran
Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS) ? [a. Selalu, b. Kadang-kadang,
c. Pernah, d. Tidak pernah ).

Dalam pengelolaan anggaran, apakah setiap keluar masuknya uang dicatat
dalam pembukuan dengan tertib ? [a. Selalu, b. Kadang-kadang, ¢. Pernah,
d. Tidak pernah |].

Pada akhir tahun dilakukan evaluasi dan pertanggungjawaban keuangan

sekolah [a. Selalu, b. Kadang-kadang, c. Pernah, d. Tidak pernah ].
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I Butir soal nomor 20, jawaban responden adalah: yang menjawab a. 7 Orang, b.
16 Orang, ¢. 25 Orang, d. 7 Orang. Jumlah skorenya adalah 133 dengan nilai:
60.45.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat, maka bila :
- skore 50 100 adalah tinggn
- skore | - 50 adalah rendah
maka dapat disimpulkan bahwa menyusun anggaran dana dan sumber
keuangan sckolah adalghtimggrdengamskore 60,45,

2. Butir soal nomor 21, jawaban| réspond€iyadalah: yang menjawab a. 49 Orang,
b. 6 Orang, ¢. Tidak ada, d. Tidak ada"Jumlah skorenya adalah 214 dengan
nilai: 97 .27.

Kemudian ditentukan tinggi reindalinya tngkat amaka bila
- skore 50 — 100 adalah tinggi
- skore«l = 5(0Nadalah rendah
maka dapat disimpulkan_bahwa“\mengadministrasi dan mengelola
anggarn adalahwngg! dehgan skore97 2%,

3 Butir soal nomor 22 jawaban responden adalah: yang menjawab a. 24 Orang,
b. 28 Orang, ¢. 3 Orang, d. Tidak ada. Jumlah skorenya adalah 186 dengan
nilai; 84,54,

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat, maka bila :
- skore 50 - 100 adalah tinggi

- skore | — 50 adalah rendah



maka dapat disimpulkan bahwa mengevaluasi dan mempertanggung

Jawabkan keuangan sekolah adalah tinggi dengan skore 84,54,

5. Aspek Manajemen Sarana Prasarana

Untuk memperoleh data tentang aspek manajemen sarana dan prasarana.

maka data dikumpulkan dengan menggunakan angket sejumlah butir soal, yaitu:

5]
-

12
n

26

Terhadap Larang-barang yang dimiliki, sekolah mengmventarisir dengan
tertib {a. Sclalu, b. Kadang-kadang/caRemnah, d. Tidak pernah |.

Apakah kebijakan sekolahl dalamiphal penetapan kebutuhan sarana dan
prasarana direncanakan dengan,matang ? (a; Selalu, b. Kadang-kadang, .
Pernah, d. Tidak pernah |

Pengadaan barang-barang Sesuai dengan kebutuhan sckolah {a. Sclalu, b.
Kadang-kadang, ¢. Pemah,“d.cTidak perrah.j(

Apakah penglistribusian atau penyaluran barang-barang dilakukan sesuat
dengan kebutahan jatau pos=vang diiiventarisir M[a. (Selalu, b. Kadang-
kadang, ¢. Pernah, d. Tidak pernah ].

Terhadap barang vang «diiniliki, apakah\sekclah melakukan perawatan
dengan baik danpkontinyu Z-fa.pSclalusbeKadang-kadang, ¢. Pemah, d.
Tidak pernah |.

Terhadap barang-barang milik sekolah yang sudah udak layak pakai,
apakah dilakukan penghapusan dari daftar inventaris ? [a. Selalu, b.
Kadang-kadang, c. Pemnah, d. Tidak pemah ].

I. Butir soal nomor 23, jawaban responden adalah: yang menjawab a. 14 Orang,

b. 21 Orang, ¢. 11 Orang, d. 9 Orang. Jumlah skorenya adalah 150 dengan

nmlai; 68,18.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat, maka bila

- skore 50 - 100 adalah tinggi
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- skorc 1 - 50 adalah rendah
maka dapat disimpulkan bahwa inventarisasi sarana dan prasarana
sekolah adalah tinggi dengan skore 68,18.

2. Butir soal nomor 24, jawaban responden adalah: yang menjawab a. 48 Orang,
b 7 Orang, ¢ Tidak ada, d Tidak ada. Jumlah skorenya adalah 213 dengan
nilai: 96.81.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat, maka bila :
- skore 50 — 100 adalah-timgg
- skore | -- 50 adalah|réndah
maka dapat disimpulkanabahwa pénetapan kebutuhan sarana prasarana
sekotah/madrasah adalalvtinggi dengan skore 96,8 1.

3. Butir soal nomor 25, jawaban réspandéil adalah:yang menjawab a. 48 Orang.
b. 7 Orang. ¢. Tidak ada. d. Tidak ada. Jumlah skorenya adalah 213 dengan
nitai: 96_81.

Kemudian ditentukan tinggr rendahinya tingkat, maka bila
- skore 50 = 10@adalaly tinpgl
- skore ! - 50 adalah rendah
maka dapat disimpulkan bahwa pengadaan sarana dan prasarana
adalah tinggi dengan skore 96,81.

1. Butir soal nomor 26, jawaban responden adalah: yang menjawab a. 41 Orang,

b 14 Orang. ¢. Tidak ada. d. Tidak ada. Jumlah skorenya adalah 206 dengan

mlar 93.63.

kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat , maka bila :
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- skore 50 100 adalah tinggi

- skore 1 - 50 adalah rendah

maka dapat disimpulkan bahwa pendistribusian barang sarana dan
prasarana adalah tinggi dengan skore 93,03,

5 Butir soal nomor 27, jawaban responden adalah: yang menjawab a. 51 Orang,
b -4 Orang, ¢ Tidak ada, d. Tidak ada. Jumlah skorenya adalah 216 dengan
mlar: 98,19,

Kemudian ditentukan tinggi rendalinya tingkat, maka bila :
- skore 50 100 adalah'tinggi
- skore | - 50 adalah réndah
maka dapat disimpulkai” bahwa pemeliharaan sarana dan prasarana
adalah tinggi dengan skoré- 98|19

6. Butir soal nomor 28, jawaban responden adalah: yang menjawab a. 9 Orang,
b.9 Orang, ¢. 14%@rang, d. 23 Orang. Jumlah skorerya adatah 114 dengan
ntlai; 51 81.

Kemuadian ditentukan tinggt renddhnya tingkats maka bila
- skore 50 100 adalah tinggi
- skore 1 -- 30 adalah rendah
maka dapat disimpulkan bahwa penghapusan barang inventaris

madrasah adalah tinggi dengan skore 51,81,

6. Aspek Manajemen Hubungan Masyarakat
Untuk memperoleh data tentang aspek manajemen hubungan masyarakat,

inaka data dikumpulkan dengan menggunakan angket sejumlah butir soal, yaitu:



D
wn

29. I dalam meéngembangkan hubungan baik dengan masyarakat, sckolah
memahami masyarakat secara mendetail [a. Selalu, b. Kadang-kadang, .
Pernah, d. Tidak pernah .

30, Apakah  pemcgang  kebyjakan  sckolah  memahami  dengan  baik
permasalahan antara sekolah dengan masyarakat ? [a. Selalu, b. Kadang-
kadang, c. Pernah, d. Tidak pernah |.

31, Orang tua/wali siswa terlibat dalam pelaksanaan program sekolah [a.
Selalu, b. Kadang-kadang, ¢. Pernah, d. Tidak pernah .

32 Apakah sckolah memiliki orgamisasi-orang, tua yang merupakan organisasi
konsultatif  bagi pimpinar) sekolah ? [a, Selalu, b. Kadang-kadang, c.
Pernah, d. Tidak pernah .

I. Butir soal nomor 29, jawaban respondensadalahi yang menjawab a. 42 Orang,
b. 13 Orang, ¢. Tidak ada, d| Tidak ada. Jumlah skorenya adalah 207 dengan
nilai: 94,09,

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat, maka bila :
- skore®50- 100 adalalifinggi
- skore 1 ~ 50 adalah-rendah
maka dapat disimpulkan_baliwa, memahami jhaSyarakat adalah tinggi
dengan skore 94,09.

2 Butir soal nomor 30, jawaban responden adalah: yang menjawab a. 6 Orang, b.
19 Orang, ¢. 23 Orang, d. 7 Orang. Jumlah skorenya adalah 134 dengan nilai;
60,90.

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat, maka bila
- skore 50 — 100 adalah tinggi

- skore 1 - 50 adalah rendah
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maka dapat disimpulkan bahwa memazhami masalah-masalah yang
muncul dalam hubungan sekolah dan masyarakat tinggi adalah dengan
skore 60, 90.

3. Butir soal nomor 31, jawaban responden adalah: yang menjawab a. 46 Orang,
b. 9 Orang, ¢. Tidak ada, d. Tidak ada. Jumiah skoienya adalah 211 dengan
nilai: 95,90,

Kemudian ditentukan tinggi rendahnya tingkat , maka bila :
- skore 50 - 100 adalah tinggi
- skore | - 50 adalah rendah
maka dapat disimpulkan bahwa keterlibatan orang tua dalam program
sekolah dalam hubungakonsultatif adatah tinggi dengan skore 95,90,

4. Butir soal nomor 32, jawaban responden-adatah’ yang menjawab a. 55 Orang,
b. Tidak ada. ¢. Tidak ada. d. Tidak ada. Jumlah skorenya adalah 220 dengan
nilar 100,

Kemudian ditentukan tinggi reénddhnya fingkat , maka bila ;
- skore 50 = 100 adalah tinggi
- skore 1 - 50 adalah rendah
maka dapat disimpulkan bahwa keberadaan organisasi orang tua/wali
siswa adalah tinggi dengan skore 100.
33 Apakah Bapak/Ibu mempunyai kritik/saran/pendapat  berkaitan dengan
pelaksanaan manajemen pendidikan di sekolah Bapak/Ibu 2 Kalau ya
tolong tuhislah pada bagian berikut :

Tanggapan responden adalah sebagat berikut:
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“No | Nama

Tanggapan | |

i

i
!
i

‘Kepada pelaksana nianajemen pendidikan, saya berharap agar turut |

Kekurangan tenaga guru

|

Ya,

sekolah secara profesional kurang terpenuhi.

Ya,.

sekolah secara protesional kurang terpenuhi.

Kckurangan tenaga guru.

kurangnya tenaga didik yang dinas, sehingga kebutuhan di

kurangnya tenaga cﬁlidfikﬁ):aﬁgu ‘dinas sehin ggd kebutuhan di

— e e e ey

I Kepala sekolah tinggal satu setengah tahun pensiun,

2. Guru sukwanqginasa Ztahun orang.

3. Guru sukwan-masagl tihun 2 orang.

memikirkan sarana/prasarana-pendidikan di iadrasah seperti: |

- Kekurangan guru
- ¥ Kurdngnya ruang kelas

- Pengeabian davauntuk gurue GTT

I KidranghyaSaraniaypragarana
]

2. Kurangnya ienaga pendidik yang defliniul’

|
|
i

i
I. Ya, terutama keterbatasan pendidik, minimnya sarana dan |
prasarana terutama pergedungan dan  penyediaan  buku |

|
paket. f
!

A
1B
|
3¢
] 12
s F

6
700G
Di
responden

dalam penelitian ini juga dilakukan wawancara dengan beberapa

untuk melengkapi data vang diperoleh melalui angket. Hasil observasi
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dan wawancara dengan beberapa responden dapat dilaporkan sebagai berikut:
Bahwa pelaksanaan manajemen pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
di Kecamatan Kebonagung terdapat beberapa masalah yang perlu mendapatkan
perhatian yang serius dan perlu pemecahan secara mendesak.

Berikut in1 penuturan dart beberapa responden :
1. Tarjuki, S. Pd. 1.

* Bapak bisa melihat sendin, beginilah keadaan sekolah/madrasah kami,
gedungnya sudah rapuh naumun beluin mendapatkan dana bantuan untuk
rchabilitasi. Begitu juga sarana_dan_prasarana lain yang kurang memadai.
Sementara orang tua murid dan/masyarakat Sekitar partisipasinya dari segi dana
sangat rendah. Karena tingkat perekonomian ratd-rata juga rendah. Oleh karena
iu kami berharap saw-satunya hanyatkepada pemenntah untuk dapamya rehab
vedung dan bantuan sarana dan|prasarana yang lain agur keberadaan sekolah ini
tetap eksais dalam membantu meniéerdaskan kehidupan bangsa «.'

2. Imam Sukadim.

- Permasalahan vang sangat’/kami/ rasakan disckolah kami ini adalah
masalah sarana dan prasarana serta tenaga pendidik, dimana sekolah kami i
gedungnya sudah fua, dan sudah saatnya-dirchab sementara sampai saat ini kami
sudah berulang kali_mengajukan/proposal untuk rehab gedungsnamun nampaknya
kami harus masih bersabar karena belum mendapat bantuan juga, sementara kalau
hanya mengandalkan swadaya jmurni dafi_inasyarakat tidak mungkin, paling-
paling komite hanya membantu tenaga saja. Begitu juga kami sangat
membutuhkan bantuan ténaga-pendidik yangmiegeii kdrena kami kesulitan untuk
mcngangkag tenaga honorer dikdrcnakan belum=dapat'mémberi honor yang agak
memadai "

3. Kadimin.

™ Kami sangat mengharapkan tenaga pendidik yang PNS, sebab disckolah
kami hanya ada satu orang guru yang negeri yaitu saya sendiri dan masa kerja
saya tinggal satu tahun, sedangkan guru sukwan ada dua orang namun tidak bisa
masuk setiap hari, masuknya secara bergantian. Dengan demikian praktis setiap
hari sckolah kami hanya ada dua orang guru yang mengajar dari enam kelas. Jelas

' Wawancara dengan Tarjuki. $.Pd 1. Guru MIM Plumbungan di Plumbungan, 27 Desember
2004

Wawancara dengan Imam Sukadim. Guru MIM Karanganyar, di Karanganvar, 28 Desember
2001



99

hal in1 jauh dar 1deal sehingga kami sulit untuk bersaing dengan sekolah dasar
vang ada di desa in1 dan segi kualitasnya. Soal gedung kami tak ada masalah
karena kami baru saja mendapat bantuan rehab 4 lokal yang sekarang sudah
siapiuntuk digunakan “.*

4. Surdoyono.

" Schenarnya saat i sekolah kami tidak begitu ada masalah yang serius
dart segi sarana dan prasarana saat i1 kami mendapat bantuan rehab gedung
walaupun belum siap digunakan. Hanya saja dari tenaga pendidik yang negeri
rata-rata hampir puria tugas semua, yang satu orang tinggal tiga bulan lagi
memasuki masa pensiun, yang satu orang tinggal tiga tahun, dan yang satu orang
masth lima tahun. Oleh karena itu, pengangkatan guru di Depag tahun ini kami
berharap mendapatkan bantuan tenaga guru yang negeni =

S, Abu Nasir.

" Kalau melihat permasatahan’ pada sekolah kami, sebenamya cukup
banyak, namun yang sangat terasa adalah sarana-dan prasarana terutama gedung
dan tenaga pendididk. Dari tiga jorang gurdyang negeri, semuanya hampir purna
tugas. Dan saya sendiri tinggal tiga bulan| memasuki masa pensiun.
Melihatpennasalahan ini ada tokoh masyarakat yang kebetulan seorang gruru SD
menggiring  masa  untuk  menyekolahkan | anaknya ke SD saja, jangan
menyckolahkan anaknya ke MI'2;Sampai pernah’satu tahun sekolah kami tidjk
mendapatkan siswa baru karena anak-anak disekitar sekolah kami bersekolah di
SD w D

6. Imam Asrori S.Ag.

Kami sangat mengharapkan bantuan sarana dan prasarana terutama
buku-buku paket dan tenaga pendigdrdk yangrmegeri-sebabysckolah ini guru yang
negeri hanya dua orang litutsaja‘yang satu orang*sebagai~guru TK. Baru sctclah
anak TR dipulangkan, guru tersebut mengajar di M1, Oleh karena itu kami mohon
kepada Bapak Kepala Kantor Departemen Agama terutama Kasi Mapenda
maupun Kasubag Tata Usaha agar guru GTT yang ada di sgkolclh kdml vang
tahun ini lulus test CPNS Depag bisa ditempatkan di sekolah ini saja

* Wawancara dengan Kadimin. Kepala MIM Mantren. di Mantren. 4 Januari 2005,
' Wawancara dengan Sudovono. hepala MIM | Gembuh, di Gembuk. 5 Januari 2005
" Wawancara dengan Abu Nasir, Guru MIM 11 Gembuk, di Gembuk. & Januari 2005,

" Wawaneara dengan fmam Asron § Ag. . Kepala MIM Sanggrahan. di Sanggrahan. 10
Tanuan 2005
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7. Bibit, S. Ag.

~ Sekolah kami ini sebenarnya masalah siswa tidak bermasalah karena
kebetulan lokasi sekolah kami cukup jauh darn SD yang ada di desa ini maupun
MIM | Ketro. Bahkan ada siswa dan desa lain yang bersekolah di sini, karena
lebih dekat dari pada ke SD yang ada didesanya. Namun sekolah kami gurunya
yang negeri hanya dua orang, satu orang saya sendirt yang kurang lebih satu tahun
lagi memasuki masa pensiun, dan seorang lagi sebenamya scbagai kepala TK, dan
setelah siswa TK dipulangkan baru mengajar di MI. Scmentara sarana dan
prasarana gedung sebenarnya kami baru saja mendapat bantuan rehab 3 lokal,
namun yang 3 lokal masih menempati ruangan seperti yang bapak pirsant sendin
vaitu masih berdinding bambwgedhek. Dan atapnyapun pada musim hujan masih
banyak vang bocor =

8. Susanto.

* Kami bertugas di Ml ini belum Jlama, bartr sekitar 7 bulan. Sebelumnya
saya sebagal kepala MI Ketepung; karena kepala MI disini memasuki masa
pensiun saya dimutasi kesini meriggantikan sebagai kepala MI di sini. Kalau
kami amati dan kami rasakan, sementara permasalahan yang ada nampaknya
hubungan antara kepala madrasall yang lama dengan masyarakat kurang terjalin
baik. hal ini sava dengar dari laporan walfmund_sekitar sekolah, sehingga sempat
scknlall mi mengalami  penurunain<yaiig'_cukp=drastis dari perolchan siswa
baru

9. Haryono

Sckolah kami sangat jauhgdari jalansraya, dan sulit dijangkau dengan
Kendaraan lebih-lebih pada musind penghtujan. Sementara gurunya yang negeri
hanya saya sendiri padahal kami dari kecamatan Pacitan kota. Guru bantunya
satu orang dan gury GTT 2 orang ituptn semuatidak 4da vang dari wilayah
sckitar sckolah ini. Kami dari jalan raya harus berjalan kaki menempuh jarak
Kurang lebih 7 kilo meter. Kalau berangkat jalannya menurun, kalau pulang
liarus menanjak terus sampai jalan raya. Sarana dan prasrana terutama ruang
kelas untuk proses untuk belajar mengajar juga kurang memadai sebab kami
hanya memiliki tiga ruang jelas dan 1 ruang kantor guru dan kepala sekolah,
schingga setiap ruang kelas kami sekat atau kami beri batas dengan tripleks
untuk digunakan menjadi dua ruang kelas seperti yang bapak lihat sendiri =’

" Wawancara dengan Bibit S. Ag.. Kepala MIM Ketro 1. di Ketro. 11 Januatri 2005.
" Wawancara dengan Susanto. Kepala MIM I Ketro, di Ketro, 11 Januan 2(x)5,

" Wawancara dengan Harvono. Kepala MIM Ketepung, di Ketepung, . 12 Januari 2005
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10. Suwarno, S. Ag.

* Saat ini sekolah kami tidak begitu banyak problem yang berarti. Kalau
dilihat tenaga purunya sudah cukup memadai walaupun sebagian besar adalah
tenaga honorer, sedangkan yang berstatus PNS ada 3 orang. Sementara sarana dan
prasarana terutama gedung dan ruang kelas cukup baik bahkan kami memiliki
kelebihian meja dan kursi siswa yang cukup banyak, karena jumlah siswa tidak
hegitu banyak. Scbenarnya persaingan untuk mendapatkan siswa baru tidak ada,
namun karena basis massa siswa kami hanya satu dudun dan kemungkinan juga
karena keberhasilan program keluarga berencana sehingga jumlah sisiwa kami
mengalami penurunan dibanding mulai lima tahun kebelakang v

" Wawancara dengan Suwamo. S Ag.. Kepala MIM Gawang, di Gawang, 15 Januari 2005
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BABV

KESIMPULAN DAN PENUTUP

1. Kesimpulan
Dari penelitian vang telah dilakukan menunjukkan hasil

- Bahwa pelaksanaan manajemen pendidikan pada Madrasah Ibtidaivah
Muhammadivah (MIN) Kecamatan kebonagung Kabupaten Pacitan Jawa
Timur adalah manajemen  tradisfonal—yakni—pengelolaan manajemen masib
ditakukan  berdasarkan  kebrasaan  ydiag berjalan  bertahun-tahun,  tanpa
perubahan  vang  berarti vang: mengarah. pada manajemen yang lebih
pml‘cﬁonal.

- Scluruh - Madrasah  Ibtidaiyalyz MMulidmimadiyah  (MIM)  di Kecamatan
Kebonagung belum memiliki visi dan missi secara jelas, akibatnya program
tidak bisa disusun=secara baiky halsni=mengdkibatkan program-madrasah tidak
dapat dilaksanakan dengan balkd Akibat=lebih\lanjut, mutu pendidikan juga
memprthatinkan.

- Dukungan dana yang lemah, sumber daya manusia yang kurang scria
organisast yang demikian kurang terbina mengakibatkan problematika
manajemen pendidikan di Madarasah Muhammadiyal di wilayah Kecamatan
Kebonagung  demikian kompleks. Untuk itu perhatian  pemerintah  dan

masyvarakat sangat dibutuhkan demi peningkatan mutu pendidikan disana.



103

2. Penutup

Mencermati hasil penelitian tentang problematika manajemen pendidikan
pada Madrasah Ibtidaivah Mulammadiyab (MIM) di Kecamatan Kebonagung
pada satu sisi menimbulkan optimisme bahwa dukungan thasyarakat masih cukup
signitikan dengan berpijak pada kenvataan bahwa madrasah masih bertahan.
tetapt pada sist vang lain juga menimbulkan Keprihatinan yang mendalam karena
sekatipun madrasah anasih hidup tetapi jauh dari kondisi sehat. Padahal madrasah
merupakan basis pendidikan Agama-tstam-ditingkat dasar yang selama ini masih
menjadi tumpuan masyarakat.

Pola manajemen vang dikelolatsecara  tradisional, pada sisi yang fain
adalah mimimnyva upaya peningkatan sumber daya‘dan dana dari pemermtah tkut
andil memperburuk keadaan ini. Maka(masihbanyak hal vang harus ditakukan
bagi perbaikan pendidikan keagamaan Islam di kecamatan Kebonagung. agar
[slam betul-betul menjadi rahmatan lil-allalamim.

Demikian, semoga karya ftlis yvang.sederhana ini memberikan manfaat
yang sangat besar bagl [din [pehulisutamanya dan [teplebih lagi pendidikan
madrasah di wilayah Kecamatan Kebonagung. Amin.

3. Saran

Kepada Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Pacitan dan
Pemerintah  Daerah  Kabupaten Pacitan hendaknya betul-betul memperhatikan
masa depan dan kelangsungan hidup [ keberadaaan | Madrasah Ibtidaivah yang
ada  dr Kecamatan Kebonagung terutama dari segi sarana dan prasarana

pergedungan dan penvediaan tenaga pendidiknya. Sekiranya tidak mendapatkan
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bantuan tenaga Guru Negeri atau Guru Bantu hendaknya ada bantuan dana untuk

bisa mengangkat tenaga honorer yang bisa dimaksimalkan masuk kerjanya.
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Lampiran |

ANGKET PROBLEMATIKA MANAJEMEN PENDIDIKAN
MADRASAH IBTIDAIYAH DI KECAMATAN KEBONAGUNG
KABUPATEN PACITAN
JAWA TEIMUR
Responden : Kepala sekolah dan guru Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah [ MIM ] Kec. Kebonagung Kab. Pacitan
Jawa Tunur

Petunjuk . Berilah tanda silang pada lembar jawaban sesuai dengan
pilihan anda dan jawablah dengan jujur

( atatan - Angket i sematatmata dipergunakan untuk pelengkap
data penelitian.

Nama Sekolah Do o E® .

1. Kebijakan sekolah berpijak-padatvisrsekolah

a. selau c.pernah
b. pemmah d. tidak pernah
2. Apakah kebijakan sekolah berpijak padanisi sekolah, 2
a. selalu ¢. pernal
b. kadang-kadang d tidak pernah

3. Berkaitan dengan pengembangan kurikulumiyapakah direncanakan dengan
matang
a. selalu ¢. pernah
b. kadang-kadang d. ndak pernah

4. Apakah pembagian mengajar didasarkan pada job discription | bidang
lugasnva | 7
a. sclalu ¢. pernah
b. kadang-kadang d. tidak pemah

5. Supervisi mengarah kepada pemberian petunjuk, bimbingan, dan

pembinaan vang diperlukan
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a. selalu ¢. pernah

b. kadang-kadang d. tidak pernah

Evaluasi pengajaran dilakukan dengan efektif dan cfisien dalam rangka
pencapatan tujuan

a. sclalu ¢. pernah

b. kadang - kadang d. tdak pernah

Apakah setiap tahun dilakukan pemetaan atau pencatatan anak usia sekolah
dari wilayah sckolah ini, vang diperkirakan masuk sckolah ?

a. selalu ¢. pernah

b. kadang — kadang d. tidak pernah

Dalam penertmaan siswa/ baru”'apakah didasarkan pada dava tampung

sekolah ?

a.selalu ¢.pernah

b. kadang-kadang d.tidak perndh

Apakah dalam penerimaan Siswa baru\melalul seleksi
a. sclalu ¢/pernah

b, kadang-kadang d. ndak pernah

Apakah jumlah [Siswa ‘yang =dicrntn ‘setiap tahun\ seswai denpan daya
tampung scekolah 7

a. sclalu e=pictiiah

b. Kadanpg-kadang ¢ dak pernali

Apakah dalam penempatan siswa baru (dalam  kelas) dikelompokkan
berdasarkan prestasi. minal maupun spesialisasi ?

a selalu ¢. pernah

¢. kadang-kadang d. tidak permah

Apakah  peraturan-peraturan  sckolah  berjalan  efektif dalam rangka
pembinaan disiplin siswa

a. selalu : ¢. pernah

b. kadang-kadang d. tidak pernah

Apakah scko‘lah memelihara hubungan baik dengan alumni dalam rangka

memperoleh data tentang perkerbangan alumni ?



16.

18.

19,

a. selalu ¢. pernah
¢. kadang-kadang d. tidak pernah
Apakah di dalam hal penctapan formasi (kebutuhan) karyawan baru

didasarkan pada kebutuhan sesuai dengan spesialisasinya (keahliannya) ?

a selalu ¢. pernah

b. kadang-kadang d. tidak pernah

Apakah dalam rekruitmen puru sesuai dengan prosedur dan Kriteria yang
jclas ?

a. selalu ¢. permah

b. kadang-kadang d. tidak pernah

Bagi guru baru, apakah(ada 'orietitast/pengenalan keadaan (situasi dan
kondisi) sekolah dalam rangka meimbantu penyesuaian durt ?

a. sclalu cupemiah

b. kadang-kadang dludak pernah

Bagi guru yang sudah lama, apakallada fagas membantu guru yang baru
untuk mengenal ingkungan sekolah?

a. selalu ¢. pernah

b. kadang -kadang diadakpernah

Kebijakan sekolah menymbuh kembangkan protesionatisme guru,

a. selalu ¢ pethah

b. kadang-kadang dn dakperah

Apakah sckolah memperhatikan dan mengupayakan kesejahteraan bagi
para guru dan karyawan ?

a. selalu c. pernah

b. kadang-kadang d. tidak pernah

Apakah setiap tahun sekolali menyusun atau membuat Rencana Anggaran
Pendapatan dan Belanja Sckolah (RAPBS) 7

a. sclalu : ¢. pernah

b. kadang-kadang d. tidak pernah

Dalam pengelolaan anggaran, apakah sctiap keluar masuknya uang dicatat

dalam pembukuan dengan tertib ?
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a. selalu ¢. pernab

b. kadang-kadang Tidak pernah

Pada akhir tahun dilakukan cvaluasi dan pertanggungjawaban keuangan
sekolah

a.sclalu ¢. pernah

b. kadang-kadang d. tidak pemnah

Terhadap barang-barang vang dimiliki, sckolah mengmventarisir dengan
tertib

a. selalu ¢. pernah

b. kadang-kadang d.tidak _pernah

Apakah kebijakan sekolalindalam hal penetapan kebutuhan sarana dan

prasarana direncanakan dengan matang”’

a. selalu . pernah

b. kadang-kadang d.tidak pernah,

Pengadaan barang-barang lscsuakdengan kebutuhan sckolah
a. sclalu ¢.pernah

b. kadang-kadang d. tidak pernah

Apakah pendistribusian\atau “penyaluran Sbarang barang dilakukan sesuai
dengan kebutuhan atau peswary ditnyentarisir ?

a. selalu ¢. pemah

b. kadang-kadang . tidak=perniah

Terhadap barang yang dimiliki, apakah sekolah melakukan perawatan
dengan baik dan kontinyu ?

a. selatu ¢. pernah

b. kadang-kadang d. tidak pernah

Terhadap barang-barang milik sckolah yang sudah tidak layak pakai,
apakah dilakukan penghapusan dart daftar inventaris ?

a. selalu ' c. pernah

b. kadang-kadang d. tidak pernah

Di dalam mengembangkan hubungan baik dengan masyarakat | sckolah

memahami masyarakat secara mendetail



a. selalu ¢. pernah
b. kadang-kadang d. idak pernah
30 Apakah  pemegang  kebijakan  sekolah memahami  dengan  baik

permasalahan antara sekolah dengan masyarakat ?

a. sclalu ¢. pernah
b. kadang-kadang d. idak pernah
31 Orang tua/wali siswa terlibat dalam pelaksanaan program sekolah
a. sclalu ¢. pernah
b. kadang-kadang d. tdak pernah

32, Apakah sckolah memiliki organisasi orang tua yang merupakan organisasi
konsultatif” bagi pimpinan sekolah ?
a. selalu c. permah
b. kadang-kadang d.idak-pernalt

1% Apakah Bapak/Ibu mempunyai  kritik/saran/pendapat  berkaitan - dengan
pelaksanaan manajemen pendidikan=di sckotah—Bapak/lbu 7 Kalau ™ ya ™,

tolong tulislah pada bagian berikut



- Lampiran Il

Data Problematika Manajemen Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah di Kecamatan Kebonagung

C No. | Responden
No Variabel Jmlh | Nilai
| Ang. | 4 |3 ]2]1
_____ L |
I Kurikulum Cr - 12376 | 116 | 5272
|
3 2 - (1203716 116 | 52,72
S I .
B Z Z
| s 4 517133 8 |37.27
{ — - z/_)- 1
azl| - | -] 211 | 9590
] !u m
g 3 e —
| Il -1 15 | 7090
| s 2 wo (g
> | Kesiswaan /:;C" J&M J@ 281 9 122 54,45
- : =
| | 8 e Lo [J3 421 68 | 30,90
‘A‘__-____ e -
ik 9 I l F-Il - T 55% 35 25
ISk
| A 1 - 17220 | 100 |
| |
- I ~ N ~ 1A
| | | ! A S5 25
L | .
| T2 Ta2 3 - - 207 | 94.09
T 13 | 3 [12]15[257 103 | 46,81
|
3] Kepegawaian 14 11 (12(i4]18] 126 | 57.27
;PA s s a2 | 149 | er,72
I SR
| C16 (33719311 195 | 88,63
T 117 133 19| 3| - | 195 | 88,63




B T 18 [ 7116]24] 8| 132 60
19 [51{4]-1-1 216 | 9819
4 Keuangan 20 | 7 |16(25| 7 133 | 60,45
21 (496 | -1 -1 214 | 9727
R 22 2412813 -] 186 | 84,54
5 Sarana Prasarana 23 14 121111 9 150 68,18
24 |48 7 ] -] -] 213 | 96.81
—25 71 -1-1 213 | 96,81
(ISLAM "ji\
é 46 14 -] -] 206 | 93,63
- . R 7)) g ) o o .
14 5% 4| -1 -] 216 | 98,19
w m
> m
Z 1o 14123 114 | 5181
D D>
6 Hubungan Masyarakartkj/zyﬂ | @J - | 207 | 94,09
6 71 134 | 60,90
ul " v E“ = 211 | 95,90
o ‘FSL -1 220 100




DEPARTEMEN AGAMA KABUPATEN PACITAN
MADRASAH IBTIDAIYAH

MUHAMMADIYAH MIM} PLUMBUNGAN

Desa Plumbungan, Kec. Kebonagung, Kab. Pacitan

Yang bertanda tangan dibawah ini:

N
NP
Jabatan
Pada

Alamat

SURAT KETERANGAN
No.01& /02/03/M{~/1/2005

Bokadiyanto

130161651

Kepala-Madrasah

Madrasah = “Ibtidaiyah|  Muhammadiyah {MIM}
Plumblingan

Desa Plumbungan, Kec, Kebonagung. Kab. Pacitan

menerangkan dengan sesungguhnya balhwe:

Nama
Pekerjaan
Jurusan
Universitas
Keterangan

Drs.|ED Jalal

Mahasiswa

Pendidikan Islam

UIT Yogyakarta

Yang bersangkutan.benat-benar ditcsima dan kami beri
jin penelitiar-guna-menyelesaikan fe5is yang berjudul
© PROBLEMATIKA MANAIEMEN PENDIDIKAN
MADRASAH IBTIDAIYAH MUHAMMADIYAIL DI
KECAMATAN “KEBONAGUNG  KABUPATEN
PACITAN JAWA_TIMUR, « di Madrasah Ibtidaiyah
Muhanimadiyah (MM “Plumbungan.

Demikian sural keterangan ini kani buat untuk dipergunakan scbagaimana mestinya.

Dikeluarkan di = Plumbungan
Pada tanggal..: 2 Maret 2005
/:1‘3\‘5’  Kepala Madrasah

B I \
ST . .
/(a e k' = o '

2N M” Bokadiyanto
\;Lé NP IS0I6T165]



DEPARTEMEN AGAMA KABUPATEN PACITAN

MADRASAH IBTIDAIYAH

MUHAMMADIYAH (MIM}KARANGANYAR

Desa Karanganyar, Kec. Kebonagung, Kab. Pacitan

SURAT KETERANGAN

No. m-oq.o.z/oag/ﬂi/zooB.

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama
NIP
Jabatan
Pada

Alamat

Susanto
150161042
Kepala Madrasah

Madrasah ibtidaiyah|  Muhanunadiyah (MIM}

Karagganyar

DesaKaranganyar JKec, Kebonagung. Kab. Pacitan

menerangkan dengan sesungguhnya bahwis

Nama Drs.|H. Jalal

Pekerjaan Mahasrswa

Jurusan : Pendidikan Islam

Universitas - Ul Yogyakarta

Keterangan 1 pYanggbersanglutan~benar-benan ditefima dan kami beri

Hinvpenelitian guna.inenyelesaikanstesis yang berjudul
“ PROBLEMATIKA MANAJEMEN PENDIDIKAN
MADRASAH ABTIDAIYAH MUHAMMADIYAH DI

KECAMATAN ~ KEBONAGUNG

KABUPATEN

PACLT AN, JAWA=FIMIUR * adi Madrasah Ibtidaiyah

Muhanunadiyah! {MIM}Karafiganyar.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di : Karanganyar
Pada tanggal : 2 Maret 2005

.

\

DTN

—

.. Kepala Madrasah

“Susanto
NIP.150161642



DEPARTEMEN AGAMA KABUPATEN PACITAN
MADRASAH IBTIDAIYAH

MUHAMMADIYAH {MIM} 1 GEMBUK
Desa Gembuk, Kec. Kebonagung, Kab. Pacitan

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama
NIP
Jabatan
Pada

Alamat

SURAT KETERANGAN
No. /42 /02/03 /mi- I /2005

Surdoyono

150152865

Kepala-Madrasah

Madrasah ~ Ibtidaiyalr | Muhammadiyah {MIM} 1
Gembuk

Desa Gembuk,Kec, Kebonagung, Kab. Pacitan

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama
Pekerjaan
Jurusan
Universitas
Keterangan

Drs. |I) Jalal
Mahasiswa
Pendidikan)Islam
Ul Yogyakarta
Yang bersangkutan.benar-benar, diterima dan kami beri
1jin, penelitiam-guna “menyelesaikan .f88is yang berjudul
“ PROBLEMATIKA MANAJEMEN PENDIDIKAN
MADBRASAH IBTIDAIYAH MUHAMMADIYAH DI
KECAMATAN  “KEBONAGUNG  KABUPATEN
PACITAN JAWALTIMUR, “, di Madrasah Ibtidaiyah
Muhamimadiyah {MIMJ TiGembuk .

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebzgaimana mestinya.

Dikeluarkan di . Gembuk
Pada tanggal -.-;2. Maret 2005
‘.r_‘_?q H; 3@\;3*1 Madrasah
TR

PN

)
%

Y=
M.

s
Iy

/- —

>\\:'._- h:-:‘,. ;
\t,g v Surdoyono
w0 YANIPIS0152865




DEPARTEMEN AGAMA KABUPATEN PACITAN
MADRASAH IBTIDAIYAH

MUHAMMADIYAH {MIM} 2 GEMBUK
Desa Gembuk, Kec. Kebonagung, Kab. Pacitan

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama
NIP
Jabatan
Pada

Alamat

SURAT KETERANGAN
No M1/ /a/033/ 2005

Suparno

1530161640

Kepala-Madrasah

Madrasah’ ~ Ibtidaiyah- \Muhammadiyah  {MIM]}
Gembuk

Desa Gembuk, Kee, Kebonagung, Kab. Pacitan

menerangkan dengan sesungguhnya bahwat

Nama
Pekerjaan
Jurusan
Universitas
Keterangan

Drs. ) Jalal
Mahasiswa
Pendidikan Islam
Ull Yogyakarta

2

Yang bersangkutan_benar-benar, diterima dan kami beri
i, penelitiap=guna menyelesaikan fesis yang berjudul
* PROBLEMATIKA MANAJEMEN PENDIDIKAN
MABRASAH [BTIDAIYAH MUHAMMADIYAH DI
KECAMATAN"KEBONAGUNG  KABUPATEN
PACITAN JAWA_TIMUR_ “, di Madrasah Ibtidaiyah

Muhanimadiyah{ MIM *2Genibuk.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan dl Ggplmk

o \Marprzﬂos

o~ Kt:..-.?b;tlmmo

NIP 150161640




DEPARTEMEN AGAMA KABUPATEN PACITAN
MADRASAH IBTIDAIYAH

MUHAMMADIYAH {MIM} SANGGRAHAN
Desa Sanggrahan, Kec. Kebonagung, Kab. Pacitan

SURAT KETERANGAN

Noog/mis/3/ 2005
Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama - lImam Asrori, S. Ag.

NIP o 1501061748

Jabatan :  KepalaMadrasalh

Pada . Madrasah Ibudatyah | Muhammadiyah [MIM]}
Sanggrahan

Alamat - Desa Sanggrahan, Kec. Kebonagung, Kab. Pacitan

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa;

Nama . Drs. HiXalal

Pekerjaan o Mahasiswa

Jurusan . Pendidrkan Islam

Universttas o Ul Yogyakarta

Kelerangan - Yang bersangkutan benar-benar ditcima dan kami beri

Hin\penelitian “gipa, Menyelesaikan, tesis yang berjudul
“ PROBLEMATIKA MANAJLEMIEN PENDIDIKAN
MADRASAH IBRIDAIYAH MUMAMMADIYAH DI
KECAMATAN  KEBONAGUNG  KABUPATEN
PACITANGJAWASTIMBR *, di Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah {MIM }«Sanggraban.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di /Smaggrahan
Pada tanggal, ™" " 2 Maret 2003
- Kepala '\4admsah

(w/'

lmam o1, S, Ag.
\JIPI 0161748




DEPARTEMEN AGAMA KABUPATEN PACITAN
MADRASAH IBTIDAIYAH

MUHAMMADIYAH {MIM} 1 KETRO
Desa Ketro, Kec. Kebonagung, Kab. Pacitan

SURAT nr 1 mAINVGAIN

No. 20/02/6%/Mi-11[2005

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama . Susanto

NIP - 150161790

Jabatan : Kepala Madrasah

Pada . . Madrasah! Ibtidaiyah Muhammadiyah {MIM} | Ketro
Alamat : Desa Netro, Kec. Kebonagung, Kab. Pacitan

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama : Drs.|H: Jalal

Pekerjaan : Mahasiswa

Jurusan . Pendidikandslam

Universitas - UIl Yopyakarta

Keterangan © Yang bersangkutan benar-benar diterima dan kami beri

ijin penelitian guna menyelesaikan tesis yang berjudul
“\PROBLEMATIKA MANAJEMEN PENDIDIKAN
MADRASAH [IBTIDATYAH MUHAMMADIYAH DI
KECAMATAN KEBONAGUNG KABUPATEN
PACITAN JAWA, TIMUR *, di Madrasah tbtidaiyah
Muhammadiyah. {MIM!} 1 Ketro.

Demukian surat keterangan ini kami buatuntitk-dipergunakari*sebapéiffiana mestinya.

Dikeluarkan di - Ketro
Pada tanggal : 2 Maret 2005

= Kepala Madrasah
TN
S T N el o\

TN e *(S_MI_O
Bl NIPAS0161790

e
o




DEPARTEMEN AGAMA KABUPATEN PACITAN
MADRASAH IBTIDAIYAH

MUHAMMADIYAH {MIM} 2 KETRO
Desa Ketro, Kec. Kebonagung, Kab. Pacitan

SURAT KETERANGAN _
No. 022 /0 2. /0%y MI-V /2005

Yang bertanda tangan dibawah in1:

Nama . Bibit, §. Ag.

NITP - 150152896

Jabatan  KepalaMadrasah

Pada . Madrasah Ibtidaryah Myhammadiyah {MIM?! 2 Ketro
Alamat © Desa Ketro, Kéeéy Kebomtagung, Kab. Pacitan

menerangkan dengan sesungguhnya bahwas

Nama o Drs. j4= Jalal

Pekerjaan . Mahasiswa

Jurusan . Pendidikan Islam

Universitas o U Yopyakarnta

Keterangan . Yang bersangkutan benar-benar diterima dan kami beri

iyin penelitian.guna-menyelesaikan gesis yang berjudul
' RROBEEMATIKAY MANAJEMEN) PENDIDIKAN
NADRASAH IBTIDAIYAH MUHAMMADIYAH D}
KECAMATAN KEBONAGUNG KABUPATEN
PACTFAN-JAWA'TIMUR *, di Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah § MIM }.2.Ketro,

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di . Ketro
Pada tanggal : 2 Maret 2005
o Kepala Madrasah

" Bibit, S Ag.
- _NiP.150152896



DEPARTEMEN AGAMA KABUPATEN PACITAN
MADRASAH IBTIDAIYAH

MUHAMMADIYAH {MIM} KETEPUNG
Desa Ketepung, Kec. Kebonagung, Kab. Pacitan

SURAT KETERANGAN
No. 1y /m[-036/ L /005

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama - Harvono

NIiP - 150205842

Jabatan . Kepala-Madrasah

Pada . Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah {MIM]} Ketepung
Alamat - Desa KetepunghKec. Kebonagung. Kab. Pacitan

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa;

Nama : Drs. H; Jalal

Pekerjaan . Mahasiswa

Jurusan - Pendidikan lslam

Universttas - UIl Yogyakarta

Keterangan : Yang bersangkutan benar-benar diterima dan kami beri

nin penelitian_guna_nenvelesaikan tesis yang berjudul
" PROBEEMATIRA, MANAIEMEN, PENDIDIKAN
MADRASAH IBTIDAIYAH MUHAMMADIYAH DI
KECAMATANA, KEBONAGUNG  KABUPATEN
PACHFAN=JAWALTIMUR “, di Madrasah Ibtidatyah
Muhammadiyah_{ MIM } Keiepung.

Demikian surat Keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di  :  Ketepung
Pada tanggal = 2 Mare1 2005
wovme o Kepala Madrasgh™
/::Z‘ T //

LTSS
/"' s
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DEPARTEMEN AGAMA KABUPATEN PACITAN
MADRASAH IBTIDAIYAH
MUHAMMADIYAH {MIM} GAWANG

Desa Gawang, Kec. Kebonagung, Kab. Pacitan

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama
NIP
Jabatan
Pada
Alamat

SURAT KETERANGAN _
Ng Mm .030 /00 l///;/g[/zoag

Suwarno, S. Ag.

150246058

Kepala Madrasah

Madrasah 'Ibtidaiyah Muhammadivah {MIM} Gawang
Desa Gawang Kec. Kebonagung, Kab. Pacitan

menerangkan dengan sesungguhnyy bahwa!

Nama
Pekerjaan
Jurusan
Universitas
Keterangan

Drs. 14 Jalal

Mahasiswa

Pendidikanslam

Ull Yggyakarta

Yang bersangKutan benar-benar diterima dan kami beri
ijin penelitian guna menyelesaikan tesis yang berjudul
" \PROBLEMATIKA MANAJEMEN PENDIDIKAN
MADRASAH IBTIDATY AH " MUHANIMADIYAH DI
KECGAMATAN KEBONAGUNG KABUPATIEN
PACGLEAN_JAWAL TIMUR -, di Madrasah [btidaiyah
Muhammadiyah {MIM} Gawang.

Demikian surat keterangan ini kami boarthtuk-dipergunakan Sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di . Gawang
Pada tanggal - 2 Maret 2005
Kepala Madrasah

\\. l _[
i r

m-:gu-w( mo, S. Ag.

‘ ‘Nnaﬁ 50246058
‘\\’L/\r‘;‘ “‘,' _‘; x\~§//
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